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MOTTO 

 

 

 

َّى َّتهَ َّمُن َّال َّ رَبكََِّّ ىاِل َّ وَانَ َّ
 

“dan Sesungguhnya kepada Tuhanmu itulah puncak segala tujuan” 

Q.S. An-Najm (53:42)
1
 

  

                                                           
1
 Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Quran Lajnah Pentashih 

Mushaf Al-Quran Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan 

Terjemahnya Spesial for Woman, (Bandung: Syaamil Quran, 2007), hal. 527. 
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ABSTRAK 

BINTI KHOIRIYAH. Upaya Remaja Masjid Pathok Negoro dalam 

Penerapan Pendidikan Spiritual di Plosokuning Ngaglik Sleman 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah yang seharusnya 

dengan pendidikan spiritual dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT 

akan tetapi yang senyatanya pelaksanaan pendidikan spiritual di 

masyarakat seperti pengajian, peringatan hari besar Islam cenderung 

hanya sebagai upacara seremonial-formal, tanpa di dampigi adanya 

upaya yang nyata sebagai hasil dari hikmah pelaksanaan pendidikan 

spiritual. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian ini dengan tujuan  

untuk mengetahui program remaja masjid dalam penerapan pendidikan 

spiritual, mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan, serta 

nilai-nilai pendidikan spiritual yang terkandung di dalamnya.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan dengan sumber data adalah takmir 

masjid, remaja masjid, masyarakat plosokuning dan para jama'ah 

Masjid Pathok Negoro Plosokuning. Pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis data 

menggunakan reduksi data yang disusun secara sistematis kemudian 

penyajian data yang berupa uraian deskriptif panjang dan diakhiri 

dengan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Program pendidikan 

spiritual oleh remaja masjid sudah dilakukan melalui tarian badui, 

sholawat rodat, pengajian kitab kuning, sema'an al-quran, wisata religi, 

hadrohan, burdah, manaqib Syech Abdul Qodir Al-Jaelani, maulid 

barzanji dan dziba'iyah. (2) Metode pedidikan spiritual dilakukan 

dengan menjadikan pentingnya unsur ilmu pengetahuan latihan 

(daurah) spiritual dan wirid harian. (3) Faktor pendukung  dan 

penghambat berasal dari dalam dan dari luar seperti keluarga, 

lingkungan sekolah, masyarakat, teman dekat, minat yang rendah, dan 

fasilitas yang kurang mendukung. (4) Nilai-nilai pendidikan spiritual di 

dalamnya seperti mahabbah (cinta rindu), ilahiyah (hanya Tuhan yang 

di sembah), raja' (pengharapan), selalu mengarap ampunan, dan 

menjadi pribadi yang lebih sabar. 

 

Kata kunci : remaja masjid, pendidikan spiritual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid sebagai tempat beribadah umat Islam, masjid telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik dilihat dari segi 

fungsi, peran, dan bentuk bangunannya. Hampir dapat dipastikan, 

dimana komunitas umat Islam berada, di situ pula terletak masjid. 

Fungsi utama masjid digunakan sebagai tempat untuk menegakkan 

ibadah salat berjamaah, masjid juga menjadi sarana untuk 

berkumpul, menuntut ilmu, bertukar pengalaman, pusat dakwah 

dan lain sebagainya.
1
 

Zaman Rasulullah, selain digunakan untuk salat, berzikir 

dan beritikaf, masjid juga bisa digunakan untuk kepentingan sosial. 

Misalnya sebagai tempat menuntut ilmu (tempat belajar mengajar), 

merawat orang sakit, menyelesaikan perkara hukum dan lain 

sebagainya.
2
 Berkaca dari zaman Rasulullah, kaum muslim dapat 

memaksimalkan masjid untuk hal yang bermanfaat. Meskipun 

fungsi utama masjid sebagai tempat beribadah salat berjamaah, 

namun masjid juga dapat difungsikan secara lebih luas, seperti 

jangkauan aktivitasnya dan pelayanannya. Masjid yang baik dapat 

diperoleh dengan mempersiapkan organisasi serta manajemen yang 

baik pula. Kemudian perlu diadakan tindakan yang sesuai untuk 

                                                           
1
 Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan, (Jakarta: Pustaka Al-

Husna, 1994), hal.127. 
2
 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Pustaka 

Al Kautsar, 2005), hal. 26. 



2 
 

memperbaiki fungsi dan peranan masjid dengan memberikan 

kegiatan keagamaan yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Kegiatan yang berlangsung di masjid tidak jauh berbeda 

dengan tradisi kegiatan di pesantren. Tradisi pesantren kini bangkit 

berupaya memperkuat perannya dalam berpartisipasi memajukan 

bangsa Indonesia di berbagai bidang kehidupan, agar tujuan 

pembangunan peradaban Indonesia modern yang disertai dengan 

budi luhur sebagai kekuatan utama bangsa dapat tercapai.
3
 Dalam 

hal ini, pengurus dan remaja masjid berupaya mandiri baik dari 

segi fisik maupun batin yang tumbuh dari budi luhur pribadi sesuai 

kekuatan keagamaan yang ia miliki. Kekuatan keagamaan ini perlu 

digali oleh pengurus dan remaja masjid dengan melakukan 

berbagai tirakat atau usaha dalam sebuah tradisi pesantren yang 

dilakukan di lingkungan masjid. 

Tradisi pesantren merupakan suatu tradisi keislaman yang 

dikembangkan melalui lembaga pendidikan pesantren. Dalam 

pendidikan pesantren tersebut, banyak mengajarkan tentang 

pendidikan spiritual. Pendidikan spiritual yaitu pendidikan yang 

bertujuan untuk menyehatkan hati dan pikiran manusia sehingga 

sikap dan perilakunya menjadi lebih mulia, serta tidak menjauh 

dari hidayah Allah SWT. Pendidikan spiritual tidak hanya 

membekali manusia dalam kognisi, keagamaan, tetapi juga afeksi, 

apresiasi, dan aktualisasi nilai-nilai moral dan spiritual dalam 

segala aspek kehidupan.
4
 Perlu dikajinya pendidikan spiritual 

                                                           
3
 Ibid., hal. 8. 

4
 Muhbib Abdul Wahab, Pendidikan Spiritual, 

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/13/03/27/mkb6ak-pendidikan-

spiritual.html,  diakses pada 7 agustus 2018., 21.56. 

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/13/03/27/mkb6ak-pendidikan-spiritual.html
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/13/03/27/mkb6ak-pendidikan-spiritual.html
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karena pendidikan spiritual akan memperkuat spiritual keagamaan 

seseorang dan dapat mengembangkan diri. Menurut Dr. Munir 

Mulkhan, Pendidikan spiritual adalah pendidikan yang didasarkan 

pada kecerdasan emosional dan spiritual (ruhaniah) yang bertumpu 

pada masalah self atau diri.
5
 

Pendidikan spiritual dapat dilaksanakan di luar pondok 

pesantren. Salah satunya adalah di masjid-masjid yang menjadi 

pusat keagamaan di masyarakat. Kondisi masyarakat saat ini 

terlihat semakin kurang berperan dalam pengembangan pendidikan 

spiritual yang terdapat dalam tradisi keagamaan Islam, khususnya 

yang berkenaan dengan kegiatan agama Islam seperti rutinan 

kegiatan pengajian, tadarus Al-Quran sampai peringatan hari besar 

Islam. 

Dalam perkembangan selanjutnya, pelaksanaan pengajian 

dan peringatan hari besar Islam cenderung hanya sebagai upacara 

seremonial-formal, tanpa didampingi dengan upaya nyata sebagai 

hasil dari hikmah pelaksanaan acara tersebut. Hal ini terjadi di 

samping belum adanya keinginan yang sungguh-sungguh untuk 

mengamalkan hikmah pendidikan spiritual yang terdapat dalam 

ajaran tersebut, tetapi boleh jadi karena masyarakat belum dapat 

menangkap pesan spiritual yang lebih substansial dibalik 

peringatan hari besar Islam tersebut.
6
 Melihat hal tersebut, peran 

masyarakat dalam pendidikan spiritual perlu dikembangkan. Untuk 

melanjutkan tradisi keislaman sangat dibutuhkan peran pemuda 

                                                           
5
 Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan Solusi Problem 

Filosofis Pendidikan Islam, ( Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hal. 73. 
6
 Abuddin Nata, Pendidikan Spiritual dalam Tradisi Keislaman, (Bandung: 

Angkasa, 2003), hal. viii. 
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yang kini menjadi sorotan utama untuk melakukan suatu 

perubahan.  

Kebanyakan dari pemuda muslim zaman sekarang tidak 

memiliki keinginan untuk berkontribusi dalam pelaksanaan 

kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan. Dan sebagian dari 

pemuda muslim tersebut lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan 

umum seperti dunia perkuliahan, organisasi kemahasiswaan, 

politik, ekonomi dan lain sebagainya.
7
 Namun, sedikit berbeda 

dengan pemuda yang berada di Plosokuning Ngaglik Sleman. Di 

samping memiliki kewajiban pendidikan dan pekerjaan, mereka 

juga memiliki keinginan yang kuat dalam bidang keagamaan 

bahkan sebagian pemuda Plosokuning merasa sangat senang 

apabila dirinya dapat bergabung dalam organisasi remaja Masjid 

Pathok Negoro. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa anggota 

remaja masjid Pathok Negoro Plosokuning bahwa sebagian besar 

pemuda di Plosokuning merasa tertarik dengan kegiatan yang 

dilakukan oleh pengurus Masjid Pathok Negoro. Mereka 

merasakan bahwa ada kenyamanan tersendiri pada setiap 

melaksanakan kegiatan keagamaan di Masjid Pathok Negoro 

tersebut, sehingga mereka ingin kembali mengikuti serangkaian 

kegiatan keagamaan lainnya.
8
 Seperti pengajian rutin, sema'an Al-

                                                           
7 Hasil Observasi dan wawancara dengan Bapak Kamaludin Purnomo, SH 

selaku ketua Takmir Masjid Pathok Negoro Plosokuning, pada tanggal 30 Desember 

2018, di Masjid Pathok Negoro Plosokuning. 
8
 Hasil wawancara dengan Muhammad Faizinnasikin dan Adlan Musyafa’ 

anggota remaja Masjid Pathok Negoro, pada 25 Mei 2018 Pukul 19.00 WIB di 

nuslemfood Sleman. 
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Quran, pengajian kitab karya ulama, musyawarah, sholawatan, 

kesenian Islam jawa dan lain sebagainya. 

Berawal dari uraian tersebut mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis mengambil 

fokus pada upaya remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Ngaglik Sleman yang berpengaruh dalam penerapan pendidikan 

spiritual. Berdasarkan pemaparan yang ada, penulis berkeinginan 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Remaja 

Masjid Pathok Negoro dalam Penerapan Pendidikan Spiritual 

di Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta”. Penulis 

beranggapan bahwa pentingnya pendidikan spiritual mampu 

menekan pada pendidikan ruhani individu dan mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Sehingga dirinya mampu mendapatkan 

ketenangan hati, kebahagiaan dan rasa saling kasih sayang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang dapat 

dijadikan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja Bentuk dari Upaya Remaja Masjid Pathok Negoro 

dalam Penerapan Pendidikan Spiritual di Plosokuning Ngaglik 

Sleman Yogyakarta? 

2. Bagaimana metode yang digunakan remaja Masjid Pathok 

Negoro dalam Penerapan Pendidikan Spiritual di Plosokuning 

Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Upaya Remaja 

Masjid Pathok Negoro dalam Penerapan Pendidikan Spiritual di 

Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta? 
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4. Apa Nilai-nilai Pendidikan Spiritual yang terkandung dalam 

Kegiatan Remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian yang dilakukan, tentu memiliki tujuan 

yang ingin dicapai oleh seorang peneliti. Di dalam penelitian ini 

ada beberapa tujuan pokok peneliti, yaitu: 

a. Untuk mengetahui bentuk dari upaya remaja Masjid Pathok 

Negoro dalam penerapan pendidikan spiritual di 

Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui metode yang digunakan remaja Masjid 

Pathok Negoro dalam penerapan pendidikan spiritual di 

Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya 

remaja Masjid Pathok Negoro dalam penerapan pendidikan 

spiritual di Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

d. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan spiritual yang 

terkandung dalam setiap kegiatan remaja Masjid Pathok 

Negoro Plosokuning. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan di bidang pendidikan Islam melalui 

masyarakat secara luas dan remaja secara umumnya 

sehingga dapat diambil manfaatnya untuk 
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perkembangan pendidikan Islam di masa yang akan 

datang. 

2) Menjadi bahan acuan bagi penelitian sejenis pada masa 

yang akan datang, terutama penelitian yang 

berhubungan dengan upaya remaja masjid dalam 

penerapan pendidikan spiritual. 

b. Secara Praktis 

1) Memberikan pengetahuan tentang upaya remaja Masjid 

Pathok Negoro dalam penerapan pendidikan spiritual di 

Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

2) Menambah wawasan bagi masyarakat secara umum dan 

bagi penulis secara khusus bahwa remaja masjid 

mampu menjadi salah satu alternatif dari pengkaderan 

umat Islam melalui pendidikan spiritual. 

3) Mampu meningkatkan perkembangan pendidikan Islam 

di lingkungan masyarakat. 

 

D. Kajian Pustaka 

Menurut tinjauan peneliti terhadap berbagai penelitian yang 

telah ada, yang menjelaskan secara khusus tentang Upaya Remaja 

Masjid Pathok Negoro dalam Penerapan Pendidikan Spiritual di 

Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta belum ada. Akan tetapi, 

banyak penelitian yang secara gambaran umum memiliki sedikit 

persamaan, di antaranya: 

1. Skripsi Yayan Asliyansyah, jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2016 yang berjudul 
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“Peranan Remaja Masjid dalam Pendidikan Karakter (Studi 

Masjid Jogokariyan Yogyakarta)”. Pada penelitian yang ditulis 

oleh Yayan Asliyansyah dengan penelitian penulis memiliki 

persamaan subyek penelitian yaitu remaja masjid, walaupun 

secara lokasi berbeda. Hasil penelitian yang ditulis oleh Yayan 

Asliyansyah menunjukkan (1) Beberapa tantangan dunia remaja 

bagi remaja masjid Jogokariyan Yogyakarta. (2) Penyiapan 

program masjid untuk menjawab tantangan remaja. (3) 

Partisipasi remaja dalam membentuk karakter. (4) Beberapa 

faktor yang mendukung ataupun menghambat dalam pendidikan 

karakter. Selain itu, penelitian tersebut mengarah fokus pada 

peran remaja dalam pendidikan karakter (studi Masjid 

Jogokariyan Yogyakarta).
9
 Sedangkan yang akan dilakukan 

oleh penulis ialah meneliti upaya remaja Masjid Pathok Negoro 

dalam Penerapan Pendidikan Spiritual di Plosokuning Ngaglik 

Sleman Yogyakarta. 

2. Skripsi Kasiono, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010 yang berjudul “Pendidikan 

Spiritual dalam Tradisi Mujahadah Kaum Santri Pondok 

Pesantren Luqmaniyah Yogyakarta”. Hasil pada penelitian yang 

ditulis oleh Kasiono menunjukkan bahwa (1) Pendidikan 

spiritual dikenal sebagai pendidikan ruhani yaitu berusaha 

semakin menyatu dengan roh Tuhan. (2) Pendidikan spiritual 

                                                           
9
 Yayan Asliyansyah, “Peranan Remaja Masjid dalam Pendidikan Karakter 

(Studi Masjid Jogokariyan Yogyakarta)”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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sangatlah penting bagi seorang santri, maka melalui mujahadah 

santri mampu mengembangkan rohaninya selama di Pondok 

Pesantren. (3) Tradisi mujahadah memberi beberapa nilai dalam 

pendidikan spiritual sebagaimana hal yang dianggap baik atau 

benar dan hal yang dianggap buruk atau salah.
10

 Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ialah meneliti 

beberapa upaya remaja Masjid Pathok Negoro dalam segala hal 

yang berkaiatan dengan pendidikan spiritual tidak hanya 

pendidikan spiritual melaui kegiatan mujahadah. 

3. Skripsi Fuat Fa’uzi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2015 yang berjudul “Pendidikan 

Spiritual Dalam Mengembangkan Karakter Perspektif Imam Al-

Ghazali”.
11

 Penelitian tersebut membahas tentang (1) Konsep 

pendidikan spiritual menurut Imam Al-Ghazali. (2) 

Implementasi Pendidikan Spiritual dalam pengembangan 

karakter. Dalam segi judul, skripsi yang ditulis oleh Fuat Fa’uzi 

memiliki perbedaan yang sangat banyak. Namun menurut 

penulis, skripsi tersebut memiliki persamaan sudut pandang 

yaitu menggunakan pendidikan spiritual sebagai salah satu 

keilmuan Islam. Selain itu terdapat perbedaan dalam metode 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan skripsi Fuat 

Fa'uzi, penelitian yang dilakukan oleh Fuat Fa’uzi dilakukan 

                                                           
10

 Kasiono, “Pendidikan Spiritual dalam Tradisi Mujahadah kaum Santri 

Pondok Pesantren Luqmaniyah”, skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
11

 Fuat Fa’uzi, “Pendidikan Spiritual Dalam Mengembangkan Karakter 

Perspektif Imam Al-Ghazali”, skripsi,  jurusan Kependidikan islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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secara penelitian pustaka dengan memandang prespektif Imam 

Al-Ghazali, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis bersifat penelitian lapangan. 

4. Skripsi Dien Muhammad Ismal Bransika, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 

2009 yang berjudul “Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai 

Sarana Pendidikan Remaja di Masjid Mustaqiem, 

Danukusuman, Baciro, Gondokusuman Yogyakarta”.
12

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu tentang upaya yang dilakukan oleh 

pihak tertentu di lingkungan masjid sebagai sarana pendidikan 

remaja. Sedangkan perbedaannya, penelitian tersebut fokus 

pada peran takmir masjid dalam mengoptimalkan fungsi masjid 

sebagai sarana pendidikan remaja dan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis lebih fokus pada upaya remaja masjid 

dalam penerapan pendidikan spiritualnya. 

5. Skripsi Herri Nugroho, jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010 yang berjudul “Upaya 

Takmir Masjid Dalam Memaksimalkan Masjid Jami‟ Dalam 

Memaksimalkan Masjid Sebagai Pusat Pendidikan Islam di 

Lingkungan Masyarakat Karangkajen Yogyakarta”. Secara 

                                                           
12 Dien Muhammad Ismal Bransika, “Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai 

Sarana Pendidikan Remaja Di Masjid Mustaqiem, Danukusuman, Baciro, 

Gondokusuman Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2009. 
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garis besar penelitian tersebut memiliki persamaan pembahasan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu 

seputar program dan kegiatan masjid serta membahas tentang 

beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak tertentu dalam 

memaksimalkan pendidikan Islam. Akan tetapi, penelitian 

tersebut menggunakan takmir masjid sebagai subyek dalam 

memaksimalkan peran masjid sebagai pusat pendidikan islam, 

sedangkan penulis akan meneliti upaya dari remaja Masjid 

Pathok Negoro dalam penerapan pendidikan spiritual di 

Plosokuning Ngaglik Sleman Yoagyakarta yang menjadikan 

remaja masjid sebagai subyek penelitian. Selain itu, lokasi 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berbeda dengan 

penelitian tersebut.
13

 

 

E. LandasanTeori 

1. Pendidikan Spiritual 

a. Pendidikan  

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, 

pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

                                                           
13 Herri Nugroho, “Upaya Takmir Masjid Jami’ Dalam Memaksimalkan 

Masjid Sebagai Pusat Pendidikan Islam Di Lingkungan Masyarakat Karangkajen 

Yogyakarta”, skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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kecerdasan, akhlaq mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
14

 

Pendidikan sendiri bertujuan untuk mencerdaskan 

dan mengembangkan potensi dalam diri peserta didik, 

sehingga peserta didik bisa memiliki ilmu pengetahuan, 

kreativitas, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang 

baik, mandiri dan menjadi masyarakat yang bertanggung 

jawab. 

Dalam UU no 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 11-13 

menyatakan bahwa kelompok layanan pendidikan 

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal 

dan informal pada setiap jenjang dan jenisnya. Pendidikan 

formal merupakan pendidikan yang terstruktur, berjenjang 

yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal ialah 

pendidikan terstruktur dan berjenjang di luar pendidikan 

formal seperti kursus. Pendidikan informal adalah 

pendidikan yang melewati pada jalur keluarga dan 

lingkungan. Unsur pendidikan terdiri dari: 

1) Peserta didik sebagai subyek yang dibimbing, yaitu 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui preses pembelajaran yang tersedia 

pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

                                                           
14

 Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf, diakses 

pada 14 Juli 2018. 19.27. 

https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf


13 
 

2) Pendidik sebagai orang yang membimbing, yaitu tenaga 

kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 

instruktur, fasilitator, dan sebutan lain sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan. 

3) Kurikulum sebagai seperangkat rencana atau 

pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

4) Pembelajaran sebagai sebuah interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. 

5) Alat dan metode sebagai segala sesuatu yang diadakan 

dan dilakukan dengan sengaja untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Alat melihat dari jenisnya 

sedangkan metode melihat dari segi efisien dan 

efektifitasnya. 

6) Satuan pendidikan merupakan kelompok layanan 

pendidikan   yang menyelenggarakan pendidikan pada 

jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap 

jenjang dan jenis pendidikan. 
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7) Evaluasi merupakan kegiatan pengendalian, 

penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan.
15

  

 

b. Spiritual 

Menurut Al-Ghazali, Allah menciptakan manusia 

sebagai makhluk yang terdiri dari jiwa dan jasad. Jiwa yang 

menjadi inti sebagai hakikat manusia adalah makhluk 

spiritual rabbani yang sangat halus (lathifa rabbaniyyah 

ruhaniyyah).
16

 Jiwa berada di alam spiritual sedangkan 

jasad berada di alam materi. Jiwa berasal dari Ilahi yang 

mempunyai potensi kodrati yaitu kecenderungan dalam 

kebaikan dan keengganan dalam kekejian. Al-Ghazali 

menyebutkan bahwa jiwa cenderung mendapatkan cahaya, 

dan jiwa dapat menerima kebenaran pengetahuan yang 

datangnya dari Allah SWT. 

Istilah pendidikan spiritual dalam dunia Islam biasa 

dikenal dengan sebutan ilmu Tasawuf. Ilmu Tasawuf 

merupakan bidang keilmuan yang memahami dan 

menghayati pengalaman yang pernah dilalui oleh Nabi 

Muhammad SAW selama hidupnya. Al-Ghazali dan Junaid 

Al-Baghdadi memberikan pemahaman mengenai 

pendidikan spiritual (tasawuf) supaya manusia mampu 

menjadi umat yang shaleh secara individu, shaleh secara 

                                                           
15 Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf,, diakses 

pada 03 Mei 2019. 20.30. 
16

 Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

2002), hal. 89. 

https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf
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sosial, selalu dinamis dan dapat menyeimbangkan antara 

kenikmatan bertemu dengan Tuhan sekaligus dapat 

menyelesaikan persoalan yang dihadapi ummat. 

Ummat Islam memiliki warisan yang sangat banyak 

baik berupa buku-buku tasawuf dan juga ratusan tarekat 

tasawuf. Dalam warisan tersebut, terdapat banyak kebaikan 

dan juga beberapa kekurangan. Ustadz Hasan Al-Bana 

tidak keliru ketika beliau menegaskan bahwa hakikat 

tasawuf menjadi salah satu karakteristik dakwahnya, hal ini 

berdasarkan beberapa alasan berikut: 

1) Tasawuf adalah suatu kecenderungan paling asli dalam 

jiwa manusia, sehingga sudah seharusnya menjadi 

bagian dari dakwah yang dibenarkan. 

2) Tidak ada alasan untuk menolak atau menerima tasawuf 

secara mutlak, sehingga diperlukan “alat ukur” untuk 

menolak atau menerimanya. 

3) Tanpa memanfaatkan tasawuf, seringkali kita tidak 

mampu mengobati sebagian besar penyakit mental atau 

kejiwaan manusia yang di zaman ini banyak melanda. 

Jika kebanyakan problematika sehari-hari bisa 

diselesaikan dengan pendapat ahli fiqih, tetapi 

problematika yang terjadi pada kejiwaan dan spiritual 

sangat membutuhkan penanganan sufistik (tasawuf).
17

 

Masih menjadi sebuah pertanyaan di kalangan 

masyarakat umum "mengapa pendidikan spiritual lebih 

                                                           
17 Sa’id Hawwa, Pendidikan Spiritual, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), 

hal. xxvii 
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sering disebutkan dengan menggunakan istilah tasawuf?". 

Pada dasarnya antara pendidikan spiritual dan ilmu tasawuf 

merupakan sebuah sinonim atau persamaan kata yang 

memiliki sebuah arti yang sama. Dalam bukunya yang 

berjudul Pendidikan Spiritual, Sa'id Hawwa mengatakan : 

“Seperti yang pernah saya katakan sebelumnya, 

yakni mengapa muncul istilah ilmu nahwu (sintaksis 

bahasa Arab), ilmu badi‟ (stilistika bahasa Arab) 

dan juga ilmu sharaf (morfologi bahasa Arab)? 

Sesungguhnya, semua itu hanyalah istilah teknis 

dalam sebuah ilmu sebagaimana dengan istilah-

istilah lain yang muncul dan berkembang sepanjang 

sejarah.”
18

 

 

Perkataan Sa'id Hawwa dalam bukunya yang 

berjudul Pendidikan Spiritual tersebut menjelaskan bahwa 

penggunaan istilah tasawuf sebagai kata lain dari 

pendidikan spiritual hanya digunakan sebagai teknis dalam 

sebuah ilmu, seperti istilah-istilah lain yang terkadang 

muncul dan berkembang sepanjang sejarah. Istilah lain 

yang sering muncul seperti istilah ilmu nahwu sebagai 

sintaksis bahasa Arab, kemudian ada juga ilmu badi' 

sebagai stalistika bahasa Arab dan juga ilmu sharaf sebagai 

morfologi bahasa Arab.  

Ilmu tasawuf merupakan ilmu yang mengajarkan 

manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui 

sebuah perjalanan. Dalam bukunya Sa'id Hawwa 

menjelaskan bahwa berjalan menuju Allah akan 

                                                           
18 Ibid, hal. xxiii. 
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mengantarkan pada perwujudan semua potensi manusia 

dalam wilayah yang benar, yakni pada kemampuan amal, 

kemampuan ruh, kemampuan jasmani, kemampuan hati dan 

kemampuan nafs baik dalam kehidupan sosial, kehidupan 

politik maupun kehidupan ekonomi dalam tataran keluarga, 

kampung, daerah, bangsa maupun sisi kemanusiaan secara 

lebih luas.
19

 

Akhir dari perjalanan menuju Allah akan membuat 

seseorang menjadi bijaksana yang mampu menempatkan 

suatu permasalahan pada tempatnya. Dia mampu 

menempatkan kegigihan, keberanian, keluhan, 

kekhawatiran, pengorbanan jiwa dan pengorbanan harta 

tepat pada tempatnya. Orang yang tidak memahami 

perjalanan menuju Allah bisa dianggap orang yang keliru. 

Dan orang yang mengetahui kehidupan Rasulullah SAW 

serta para sahabatnya yang merupakan teladan dalam segala 

hal, dia akan membenarkan hal tersebut. 

Titik awal perjalanan menuju Allah adalah 

munculnya himmah atau keinginan, atau sebuah hasrat 

untuk menempuh perjalanan menuju Allah. Oleh karena itu 

sudah seharusnya dilakukan upaya untuk mengoreksi 

keinginan dan membebaskan niat tersebut. Keinginan itu 

harus semata-mata karena Allah dan terbebas dari segala 

urusan yang bersifat duniawi.
20

 Selain munculnya himmah 

dan niat yang bersifat internal, pendidikan spiritual juga 

                                                           
19 Ibid., hal. 479. 
20 Ibid., hal. 480. 
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dapat dikembangkan melalui lingkungan sebagai faktor 

eksternal, dimana manusia akan selalu berhubungan dengan 

keluarga, teman, masyarakat dan lain sebagainya. Namun 

faktor eksternal yang dapat menjadi pengaruh paling awal 

adalah melalui pendidikan keluarga. 

Menurut Hasan Langgulung ada beberapa bidang 

pendidikan yang dapat dikembangkan oleh orang tua 

melalui pendidikan keluarga, salah satunya ialah 

pendidikan keagamaan dan spiritual.
21

 Pendidikan 

keagamaan dan spiritual tidak hanya dikembangkan melalui 

keluarga, namun pendidikan ini mampu dikembangkan 

melalui interaksi antar masyarakat yang lebih luas. 

Pendidikan agama dan spiritual tumbuh dan 

berkembang pertama kali melalui keluarga, sehingga peran 

orang tua dan keluarga sangatlah penting. Pendidikan 

agama dan spiritual memberikan bekal kepada anak dengan 

pengetahuan agama dan dengan kebudayaan Islam sesuai 

dengan usia anak. Pengetahuan agama tersebut meliputi 

bidang aqidah, ibadah, muamalah, sejarah yang juga 

disertai dengan cara-cara pengalaman keagamaan seperti: 

a) Memberikan tauladan yang baik kepada anak tentang 

kekuatan iman kepada Allah. 

b) Membiasakan anak menunaikan syiar-syiar agama sejak 

kecil, sehingga amalan agama mendarah daging dan 

                                                           
21

 Moh Padil dan Triyo Suprayitno, Sosiologi Pendidikan, (Malang: UIN-

maliki Press, 2007), hal. 116. 
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anak akan terbiasa melakukan sendiri tanpa adanya 

paksaan dan tekanan dari orang tua 

c) Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sesuai 

dengan situasi rumah. 

d) Membimbing mereka membaca bacaan agama yang 

berguna dan memikirkan ciptaan-ciptaan Allah untuk 

menjadi bukti kebesaran Allah. 

e) Menggalakkan mereka turut serta dalam aktivitas 

agama dan dengan cara-caranya.
22

 

Pendidikan spiritual merupakan pendidikan yang 

berkaitan dengan salah satu kecerdasan dalam diri manusia, 

dan kecerdasan tersebut biasa disebut dengan kecerdasan 

spiritual (Spiritual Quotient). Kecerdasan spiritual adalah 

kecerdasan jiwa. Ia adalah kecerdasan yang dapat 

membantu manusia dalam menyembuhkan dan 

membangunkan diri secara utuh.
23

 Bagi sebagian manusia, 

kecerdasan spiritual mungkin terungkap melalui agama 

formal. Agama formal yaitu seperangkat aturan dan 

kepercayaan yang dibebankan secara eksternal, bersifat top-

down yang diwarisi dari pendeta, nabi, dan kitab suci atau 

ditanamkan memalui keluarga dan tradisi. Tetapi beragama 

tidak menjamin tingginya kecerdasan spiritual manusia. 

Banyak manusia yang humanis dan atheis memiliki 

kecerdasan spiritual yang tinggi, namun sebaliknya banyak 

                                                           
22

 Ibid., hal. 142-143. 
23

 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ Kecerdasan Spiritual, (Bandung: PT 

Mizan Pustaka, 2001), hal. 8. 
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manusia beragama memiliki kecerdasan spiritual yang 

rendah.
24

 

Dilihat dari hal tersebut, setiap manusia mempunyai 

kecerdasan yang berbeda-beda, dan kecerdasan tersebut 

akan selalu berbeda berdasarkan tingkat pengamalan dan 

pembiasaan yang dilakukan oleh setiap individu. 

Kecerdasan spiritual selalu melekat dalam setiap jiwa, 

namun tanpa adanya pendidikan spiritual yang ia lakukan, 

maka kecerdasan spiritual tersebut tidak akan tumbuh dan 

berkembang secara sempurna.  

 

2. Remaja Masjid 

a. Pengertian Remaja 

Berbicara tentang remaja, yang sering muncul 

dalam benak ialah anak-anak manusia yang berada dalam 

masa menyenangkan, ceria, penuh canda tawa, semangat, 

memiliki gejolak keingintahuan yang besar, pencari 

identitas diri dan emosi.
25

 Anak-anak yang sudah bukan 

kanak-kanak akan tetapi mereka juga belum bisa dikatakan 

sepenuhnya sebagai orang dewasa. Mereka sedang dalam 

proses untuk tumbuh dan berkembang menyerap 

pendidikian dan berbagai bentuk pengalaman dari 

kehidupan masyarakat. 

                                                           
24

 Ibid., hal. 8. 
25

 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Pustaka 
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Remaja adalah suatu masa dari umur manusia yang 

paling banyak mengalami perubahan, sehingga 

membawanya pindah dari masa anak-anak menuju kepada 

masa dewasa. Perubahan yang terjadi meliputi segala segi 

kehidupan manusia yaitu, jasmani, rohani, pikiran, perasaan 

dan sosial.
26

 Perubahan yang terjadi pada remaja biasanya 

dimulai dengan perubahan jasmani yang menyangkut segi 

seksual, dan biasanya perubahan ini disertai dengan 

perubahan lainnya seperti rohani, pemikiran, perasaan dan 

juga sosialnya. 

 

b. Remaja Masjid 

Masyarakat Islam sangat banyak, masjid yang 

didirikan oleh umat muslim pun sangat bervariasi. Namun 

kenyataan yang dapat hadapi saat ini mengenai urusan 

masjid ialah kelemahan atau ketidakmampuan dalam 

mengurusi administrasi masjidnya, hal tersebut merupakan 

salah satu penyebab krisis bagi masjid.
27

 Dalam 

memikirkan pembangunan dan perbaikan administrasi 

masjid, yang perlu diusahakan adalah membentuk 

organisasi dalam masjid. Sehingga organisasi tersebut 

mampu menata semua urusan masjid secara teratur dan 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

                                                           
26 Zakiah Daradjat, Problema Remaja di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1959), hal. 35. 
27

 Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan, (Jakarta: Pustaka Al-

Husna, 1994), hal. 353. 
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Remaja Masjid merupakan sekelompok orang yang 

sedang tumbuh dan berkembang pada rentan usia tertentu, 

yang bukan lagi seorang kanak-kanak namun dirinya telah 

mengabdikan separuh waktu dan tenaganya untuk ikut andil 

dalam memakmurkan kegiatan keagamaan di masjid. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada upaya remaja Masjid Pathok 

Negoro dalam Penerapan Pendidikan Spiritual di Plosokuning 

Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari segi pengumpulan datanya, penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Pada dasarnya metode penelitian kualitatif ditujukan pada 

penelitian yang bersifat kasus. Dengan demikian proses 

pengumpulan dan analisis datanya juga berupa kasus.
28

 

Penelitian kualitatif dilakukan berdasarkan fenomena 

yang terjadi. Fenomena tersebut dapat berasal dari praktik 

(nyata) atau kesenjangan teori. Fenomena tersebut kemudian 

dijadikan sebagai dasar dalam perumusan masalah penelitian 

dan membuat pertanyaaan penelitian. Hasil penelitian kualitatif 

yang berkarakter studi kasus sering diikuti dengan tindakan 

                                                           
28

 Rully Indrawan dan R Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian, 
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perbaikan. Oleh sebab itu, pengumpulan data, analisis data dan 

tindakan sering berlangsung secara bersamaan.
29

 

Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan model 

penelitian deskriptif yang tidak diperlukan administrasi dan 

pengontrolan terhadap perlakuan. Penelitian deskriptif tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, akan tetapi 

penelitian ini hanya menggambarkan keadaan sesungguhnya 

tentang suatu variable, gejala atau keadaan yang terjadi di 

lingkungan penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan mengamati 

upaya remaja Masjid Pathok Negoro dalam Penerapan 

Pendidikan Spiritual di Plosokuning Ngaglik Sleman 

Yogyakarta. 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan judul yang tertera dalam penelitian ini, 

yaitu Upaya Remaja Masjid Pathok Negoro dalam Penerapan 

Pendidikan Spiritual di Plosokuning Ngaglik Sleman 

Yogyakarta, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan psikologi dan sosiologi yaitu penelitian 

yang berusaha mengkaji pokok permasalahan penelitian dengan 

sudut pandang pendidikan, psikologi dan sosiologi yang 

berhubungan dengan perilaku manusia, fungsi mental manusia 

baik antar sesama individu maupun antar kelompok. 

Sebuah pengalaman kehidupan dan lingkungan akan 

sangat mempengaruhi cara berpikir seseorang, yang berakibat 

pada terciptanya sosok manusia hasil pembentukan lingkungan 
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sosialnya.
30

 Pengalaman- pengalaman dalam kehidupannya atau 

sebuah kejadian yang dialami sangat berperan dalam 

menciptakan pemikiran seseorang, sehingga membentuk suatu 

paradigma yang melekat dalm pikirannya. Bayangkan saja 

ketika seseorang hidup dalam lingkungan yang buruk, maka ia 

akan tumbuh menjadi seseorang yang sama seperti 

lingkungannya dan juga sebaliknya. 

Dari sudut pandang pendidikan menurut UU Sisdiknas 

no 20 tahun 2003 bahwa Pendidikan merupakan suatu usaha 

sadar dan terencana yang dilakukan manusia untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
31

 

Dengan pendekatan psikologis. Psikologi berasal dari 

bahasa Yunani dari kata “Psyche” yang berarti jiwa atau roh 

dan “Logos” yang berarti ilmu pengetahuan.
32

 Sehingga, 

psikologi merupakan sebuah ilmu yang mempelajari aktivitas-

aktivitas atau gejala-gejala psikis yang tercermin dalam perilaku 

                                                           
30 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi 

dan Spiritual ESQ: Emotional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 

Rukun Islam, (Jakarta: Arga, 2001), hal. 24. 
31
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https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf, html.  14 Juli 2018., 19.27. 
32

 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hal. 

1. 

https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf


25 
 

manusia atau hewan dan aplikasinya untuk mengatasi problem 

yang dialami oleh manusia.
33

 

Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang 

mempelajari hubungan antar perseorangan, atau kelompok 

dengan perseorangan, atau kelompok dengan kelompok lain, 

serta lembaga yang timbul karenanya atau di dalamnya.
34

 

Dengan pendekatan ini diharapkan peneliti mampu memahami 

dan mengetahui tantang upaya remaja Masjid Pathok Negoro 

dalam penerapan pendidikan spiritual di tengah-tengah 

masyarakat Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta. Selain itu 

peneliti mampu mendapatkan data penelitian secara lengkap, 

akurat dan bermanfaat untuk berbagai pihak. 

 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Adapun yang menjadi subyek penelitian atau sumber 

data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sekunder. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 

ini, misalnya orang yang menjadi sumber data tersebut 

adalah orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita harapkan, atau dia sebagai penguasa sehingga sumber 

data yang didapatkan darinya akan mempermudah peneliti 

                                                           
33
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untuk mengupas obyek yang akan diteliti.
35

 Sumber data 

primer dalam hal ini informan inti yang menguasai obyek 

atau bertanggung jawab atas pendeskripsian suatu obyek 

yaitu: 

1) Ketua dan anggota Remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning 

2) Kyai Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

3) Ketua Takmir Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Adapun sumber data sekunder yaitu perolehan data 

dari pihak lain yang tidak secara langsung dari sumber data 

primer. Data tersebut penulis peroleh dari data dokumentasi, 

arsip, dan laporan-laporan lain seperti: 

1) Para Jama’ah Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

2) Masyarakat Umum di wilayah Plosokuning 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah akhlak yang 

terfokuskan pada upaya remaja Masjid Pathok Negoro 

dalam penerapan pendidikan spiritual di Plosokuning 

Ngaglik Sleman Yogyakarta. Sehingga obyek utama 

penelitian ini menjurus pada penerapan pendidikan 

spiritual yang dilakukan oleh remaja masjid Pathok 

Negoro. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode-metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu: 

a. Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan.
36

 Observasi yang peneliti 

lakukan ialah observasi terus terang yaitu peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang 

kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 

penelitian.
37

 Observasi memiliki ciri spesifik apabila 

dibandingkan dengan metode lainnya, seperti halnya 

wawancara dan kuisioner yang harus berinteraksi langsung 

dengan orang. Sedangkan observasi bisa dilaksanakan tanpa 

terbatas pada orang saja, boleh jadi pada obyek-obyek di 

sekelilingnya. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi 

untuk memperoleh data mengenai upaya yang dilakukan 

remaja Masjid Pathok Negoro dalam penerapan pendidikan 

spiritual di Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta yaitu 

berupa : 1) Kegiatan remaja Masjid Pathok negoro 

Plosokuning, 2) Dampak positif dan negatif kegiatan remaja 

masjid Pathok Negoro Plosokuning, 3) Faktor penghambat 

                                                           
36
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dan pendukkung upaya remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning, 4) Gambaran umum Masjid yang berupa Letak 

geografis dan kondisi Masjid, struktur dan sarana penunjang. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

informasi yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya 

jawab, baik secara langsung ataupun tidak langsung.
38

 

Wawancara yang peneliti lakukan ialah wawancara tidak 

terstruktur, yaitu wawancara yang lebih bebas, dan 

menjadikan pedoman wawancara sebagai pedoman umum 

dan garis-garis besarnya saja.
39

 

Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada subyek 

penelitian secara individu maupun dilakukan secara 

bersamaan dengan beberapa tokoh lainnya. Langkah-langkah 

dalam wawancara tersebut ialah mempersiapkan bahan 

wawancara yaitu pertanyaan kepada informan, selanjutnya 

pembuatan jadwal wawancara dengan informan terkait waktu 

yang akan digunakan dalam wawancara. 

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai Kyai 

masjid, ketua dan pengurus takmir masjid, ketua dan 

pengurus remaja masjid, jamaah masjid dan masyarakat 

sekitar masjid Pathok Negoro Plosokunig untuk mengetahui 

upaya yang dilakukan remaja masjid Pathok Negoro dalam 
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penerapan pendidikan spiritual di Plosokuning Ngaglik 

Sleman. 

Data yang diperoleh dari wawancara ini, mengenai 

sejarah berdirinya Masjid Pathok Negoro Plosokuning, data 

tentang kyai, takmir dan remaja masjid, serta yang paling 

penting yaitu peneliti memperoleh data mengenai upaya 

remaja Masjid Pathok Negoro dalam penerapan pendidikan 

spiritual di Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta, metode 

yang dilakukan oleh remaja masjid Pathok Negoro dalam 

penerapan pendidikan spiritual di Plosokuning Ngaglik 

Sleman, faktor pendukung dan penghambat upaya remaja 

Masjid Pathok Negoro dalam penerapan pedidikan spiritual, 

dan nilai nilai spiritual yang terkandung dalam upaya 

tersebut. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik.
40

 Metode ini nantinya menghimpun data-data 

yang bersifat dokumenter, seperti gambaran letak geografis 

Masjid Pathok Negoro, struktur organisasi, keadaan 

masjidnya, pengurus takmir dan remaja masjidnya, sarana 

prasarananya, gambaran kegiatan tentang upaya remaja 

Masjid Pathok Negoro dalam penerapan pendidikan spiritual 

di Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta. 
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5. Metode Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan adalah mencari dan 

menyusun data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dan catatan lapangan lain disusun secara sistematis sehingga 

mudah dipahami dan hasil penemuan dalam penelitian dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
41

 Melalui tahap: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu.
42

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data yang dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya, sehingga memudahkan peneliti untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami.
43

 Dalam hal 

ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Langkah yang ketiga dalam suatu penelitian 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal 

yang masih bersifat sementara diverifikasi dengan cara 

mencari data yang lebih mendalam dengan mempelajari 
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kembali data  yang telah terkumpul. Data awal dapat 

berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang dapat mendukung tahap pengumpulan data 

selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
44

 

6. Uji Keabsahan data 

Uji keabsahan data penelitian ini menggunakan 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data.
45

 Yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu triangulasi teknik yang berarti melakukan 

penelitian dengan mendapatkan data dari sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda, dan triangulasi sumber yang 

berarti mendapatkan data dengan sumber yang berbeda akan 

tetapi dengan teknik yang sama. 

Manfaat triangulasi yaitu lebih meningkatkan 

kepercayaan penelitian, mengungkapkan temuan unik dan 

mampu memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang suatu 

masalah. Namun triangulasi sangat memakan waktu dan 

membutuhkan perencanaan yang lebih besar serta 

pengorganisasian sumber yang tidak selalu tersedia. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan 

bagian akhir. Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, 

halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 

Kemudian pada bagian inti skripsi yang membahas tentang 

uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan hingga bagian 

penutup yang tertuang dalam bentuk bab satu dengan bab lainnya 

sebagai bentuk satu kesatuan. Pada skripsi ini, peneliti menuangkan 

hasil penelitian menjadi empat bab. Pada setiap bab terdapat sub-

sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. 

BAB I berisi pendahuluan yang bertujuan untuk 

mengantarkan pembahasan yang akan disusun secara keseluruhan. 

Bab ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian 

dengan maksud untuk memberikan informasi awal dan memberikan 

pemahaman terlebih dahulu perihal kondisi lapangan yang akan 

dijadikan sebagai pusat lokasi penelitian, yaitu gambaran umum 

Masjid Pathok Negoro Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta 

meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi 

misi, struktur organisasi, serta sarana prasarana. 
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BAB III pada penelitian ini berisi tentang pemaparan 

pembahasan penelitian yang dilakukan, yaitu bentuk program dan 

kegiatan Masjid Pathok Negoro sebagai upaya remaja Masjid 

Pathok Negoro dalam penerapan pendidikan spiritual di 

Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta. Secara luas menjelaskan 

upaya remaja masjid Pathok Negoro dalam penerapan pendidikan 

spiritual di Plosokuning, metode yang dilakukan dalam penerapan 

pendidikan spiritual di Plosokuning kemudian faktor pendukung 

dan penghambat upaya remaja masjid dalam penerapan pendidikan 

spiritual di Plosokuning serta nilai-nilai yang terkandung dalam 

kegiatan remaja Masjid Pathok Negoro dalam penerapan 

pendidikan Spiritual di Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

BAB IV pada skripsi ini memuat tentang kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan, kemudian saran-saran dan kata 

penutup. Kesimpulan yang dipaparkan merupakan jawaban atas 

pokok masalah dalam penelitian, sedangkan saran-saran merupakan 

masukan peneliti untuk menyumbang solusi dalam menghadapi 

permasalahan. 

Dengan demikian, pada bagian akhir skripsi ini memuat 

daftar pustaka yang digunakan selama penelitian dan lampiran-

lampiran penelitian sebagai bukti penelitian, hasil dokumentasi 

penelitian, sertifikat serta riwayat hidup peneliti. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan dilihat dari hasil 

penelitian tentang upaya remaja Masjid Pathok Negoro dalam 

penerapan pendidikan spiritual di Plosokuning Ngaglik Sleman 

Yogyakarta, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Bentuk dari upaya remaja Masjid Pathok Negoro dalam 

penerapan pendidikan spiritual yaitu: 

a. Kegiatan umum dari pengurus takmir Masjid Pathok 

Negoro Plosokuning 

1) Hafalan Al-Quran 

2) Tadarus Al-Quran (Sema'an) 

3) Sarasehan Masjid Pathok Negoro 

4) Majlis Dizkir Tahlil 

5) Pengajian rutin 

b. Kegiatan yang dilakukan oleh remaja Masjid Pathok 

Negoro Plosokuning 

1) Tarian Badui 

2) Sholawat Rodat 

3) Pengajian Kitab Kuning 

4) Sema'an Al-Quran 

5) Wisata Religi 

6) Hadrohan 

7) Burdah 

8) Manaqib Syech Abdul Qodir Al-Jaelani 
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9) Maulid Barzanji dan Dziba'iyah 

Remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning secara 

otomatis mengikuti kegiatan yang memang sudah dijadwalkan 

oleh takmir Masjid pathok Negoro, namun kegiatan tersebut 

didominasi oleh orang tua, sehingga remaja masjid tidak 

memiliki kebebasan dan kewenangan apapun dalam melakukan 

kegiatan tersebut, hanya atas dasar kehormatan dan ikut 

kegiatan saja. Tetapi, remaja masjid memiliki kegiatan yang 

khusus untuk remaja sendiri, pada kegiatan inilah terjadi 

interaksi antar remaja dengan lebih intensif, dan remaja masjid 

memiliki kewenangan dalam kegiatannya. 

2. Metode penerapan pendidikan spiritual di Plosokuning 

Pentingnya ilmu pengetahuan sebagai dasar manusia 

untuk mendekatkan diri kepada Allah. Berusaha berjalan 

kepada Allah dengan melalui latihan-latihan (daurah) spiritual. 

Dan juga mengamalkan wirid-wirid keseharian sebagai amalan 

untuk menunjang pendidikan spiritual yang mampu membawa 

hingga tujuan secara sempurna. 

3. Faktor pendukung dan pengahambat upaya remaja Masjid 

Pathok Negoro dalam penerapan pendidikan spiritual seperti: 

a. Faktor pendukung 

1) Faktor dari dalam sangatlah berpengaruh terhadap 

segala proses perbaikan diri. Ketika dari dalam diri atau 

jiwanya merasa senang dan berkeinginan dalam 

melaksanakan suatu kegiatan, maka dengan sangat 
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mudah ia akan melaksanakannya bahkan tanpa adanya 

suatu paksaan. 

2) Faktor dari luar 

a) Keluarga 

b) Lingkungan pendidikan 

c) Masyarakat (lingkungan tempat tinggal)  

d) Teman dekat 

e) Fasilitas dan sarana prasarana yang diberikan oleh 

pihak Takmir masjid kepada remaja masjid sudah 

secara keseluruhan, bahkan takmir masjid akan 

memenuhi segala kebutuhan untuk kegiatan positif 

yang dilakukan oleh remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. 

b. Faktor Penghambat 

1) Faktor dari dalam sangat mempengaruhi semangatnya 

dalam berkegiatan keagamaan, dengan latar belakang 

keluarga yang kurang memperhatikan agama biasanya 

akan lebih menekankan pendidikan umum dan 

sekerdarnya dalam pendidikan agama, sehingga 

kebiasaan sejak kecil terbawa hingga dewasa. 

2) Faktor dari luar 

a) Keluarga 

b) Lingkungan pendidikan umum non keagamaan akan 

memicu anak untuk lebih terjun di bidang organisasi 

umum seperti osis, kampus dan lainnya, karena 

mengaggap bahwa kegiatan masjid yang 

berhubungan dengan masyarakat lebih rumit. 
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c) Masyarakat (lingkungan tempat tinggal). 

d) Minat rendah menjadi salah satu penghambatnya, 

mereka banyak yang menganggap bahwa kegiatan 

keagamaan lebih terasa monoton dan kurang 

menarik. 

e) Media informasi yang kurang menyeluruh yang 

terkadang membuat remaja lain merasa kurang 

memiliki kegiatan remaja masjid tersebut. 

 

4. Nilai-nilai pendidikan spiritual yang terkandung dalam kegiatan 

remaja masjid seperti: 

a) Mahabbah (Cinta rindu) sebagai pendorong untuk bertemu 

muka atau bahkan bersatu dengan Tuhannya. Mahabbah 

kepada allah akan memandang kecil bahkan menganggap 

remeh terhadap selain Allah. 

b) Ilahiyah (hanya Tuhan yang disembah), tidak ada Tuhan 

selain Allah yang patut disembah. Tabrrukan ataupun 

sholawat nabi hanya sebagai lantaran mendekatkan diri 

kepada Allah, bukan sebagai wujud penyembahan. 

c) Raja' (pengharapan) merupakan nilai pada diri untuk selalu 

berharap kepada Allah, tidak berharap kepada selain Allah. 

d) Selalu memohon ampun, orang yang memiliki pendidikan 

spiritual yang baik akan menyadari bahwa dirinya 

merupakan insan tempat salah dan dosa, menganggap 

bahwa dirinya adalah hamba yang sangat kecil sehingga 

terus muncul rasa untuk memohon ampuan kepada Allah. 
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e) Sabar, manusia akan merasakan bahwa belajar bukanlah hal 

yang instan, sehingga dirinya akan menjadi pribadi yang 

lebih sabar dengan segala proses kehidupan. 

 

B. Saran-saran 

Dalam kesempatan kali ini, penulis ingin memberikan saran 

yang bersifat membangun demi peningkatan program remaja 

Masjid Pathok Negoro Plosokuning dalam penerapan  pendidikan 

spiritual di Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta: 

1. Kepada Takmir Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

a) Diharapkan terus mendorong dan memberikan semangat 

kepada remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning dalam 

setiap kegiatan keagamaan yang bersifat positif. 

b) Diharapkan selalu memantau dan mengontrol kegiatan 

remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning yang kurang 

efektif. 

c) Diharapkan terus memberikan contoh yang nyata bagi 

remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

2. Kepada Remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

a) Diharapkan untuk terus berkomunikasi baik dengan 

pengurus takmir Masjid Pathok Negoro Plosokuning baik 

dalam kegiatan maupun dalam keseharian. 

b) Diharapkan untuk membuat inovasi baru dalam kegiatan 

supaya remaja lain tidak merasa bosan untuk berkegiatan. 

c) Diharapkan saling bertukar pikiran untuk mewujudkan 

pendidikan spiritual yang asik dan dapat diikuti oleh siapa 

saja. 
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d) Diharapkan terus berusaha dengan beberapa faktor 

pendukung walaupun masih banyak faktor penghambat 

yang ada. 

e) Diharapkan terus mewarisi tradisi Islam dengan budaya agar 

tidak punah. 

3. Masyarakat Plosokuning 

a) Diharapkan selalu memberikan dukungan berupa semangat, 

motivasi dan materi untuk keberlangsungan kegiatan 

keagamaan oleh remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning. 

b) Diharapkan ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang mampu 

membuat remaja masjid merasa dihargai. 

 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Allah SWT yang 

masih memberikan kesabaran, kekuatan, kesehatan lahir maupun 

batin, semangat dan ide-ide serta masih memberikan kesempatan 

kepada panulis  untuk menyelesaikan tugas akhir sehingga 

penulisan tugas akhir berupa skripsi ini dapat terselesaikan. 

Shalawat dan salam senantiasa penulis haturkan kepada 

baginda Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat 

manusia dari kehidupan yang penuh kebodohan hingga kehidupan 

yang penuh dengan teknologi. 

Sebagai manusia yang jauh dari kesempurnaan, penukis 

menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini 

masih terdapat banyak kekurangan dan kekeliruan. Oleh karena itu, 
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penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk 

penulis demi kesempurnaan skripsi ini. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak 

yang telah bersedia membantu penulis dalam penyusunan skripsi 

ini. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak terutama untuk penulis sendiri. Semoga Allah 

SWT senantiasa meridhoi langkah kita dan senantiasa melimpahkan 

rahmat dan karunia Nya kepada kita semua. Aamiin Ya Robbal 

'Alamiin. 
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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

B. Pedoman Wawancara 

C. Pedoman Dokumentasi 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Kegiatan Remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning yang 

berkaitan dengan upaya remaja masjid dalam penerapan pendidikan 

spiritual. 

B. Dampak positif dan negatif dari kegiatan yang dilaksanakan oleh 

remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning. 

C. Kendala dalam pelaksanaan kegiatan remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. 

D. Gambaran umum Masjid Pathok Negoro Plosokuning. 

1. Letak dan keadaan geografis  

2. Kondisi dan tata letak 

3. Sarana dan fasilitas 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Takmir Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

1. Apa saja kegiatan Masjid Pathok Negoro Plosokuning? 

2. Apa saja kegiatan remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning? 

3. Bagaimana peran remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

dalam penerapan pendidikan spiritual? 

4. Apa saja batas wilayah Masjid Pathok Negoro Plosokuning? 

5. Bagaimana sejarah singkat Masjid Pathok Negoro Plosokuning? 

6. Apakah sarana dan fasilitas Masjid mendukung dalam kegiatan 

Masjid maupun kegiatan remaja masjid? 
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B. Remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

1. Apa saja kegiatan remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

secara keseluruhan? 

2. Bagaimana upaya remaja Masjid Pathok Negoro dalam 

penerapan pendidikan spiritual? 

3. Faktor apa yang menjadi pendukung upaya remaja Masjid 

Pathok Negoro dalam penerapan pendidikan spiritual? 

4. Faktor apa yang menjadi penghambat kegiatan dan upaya 

remaja Masjid Paathok Negoro dalam penerapan pendidikan 

spiritual? 

5. Mengapa anda tertarik untuk mengikuti kegiatan keagamaan di 

sini? 

6. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti kegiatan-kegiatan 

spiritual tersebut? 

7. Seberapa pentingnya pendidikan spiritual bagi setiap pribadi? 

8. Bagaimana dampak positif dan negatif dari kegiatan spiritual 

tersebut? 

 

C. Jamaah Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

1. Menurut anda bagaiamana kegiatan masjid dan remaja Masjid 

Pathok Negoro Plosokuning? 

2. Apa kegiatan masjid dan kegiatan remaja masjid yang sering 

anda ikuti? 

3. Apakah kegiatan tersebut termasuk pendidikan spiritual? 

4. Bagaimana peran remaja masjid dalam penerapan pendidikan 

spiritual? 
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5. Nilai-nilai apa yang banyak terkandung dalam kegiatan remaja 

Masjid Pathok Negoro Plosokuning? 

 

D. Warga Masyarakat sekitar Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

1. Apakah Masjid Pathok negoro Plosokuning memiliki banyak 

kegiatan keagamaan atau pendidikan spiritual yang dilakukan 

oleh remaja masjid? 

2. Seberapa jauh anda mengikuti kegiatan remaja masjid Pathok 

Negoro Plosokuning? 

3. Apa saja batas wilayah masjid Pathok Negoro Plosokuning? 

4. Bagaimana sejarah singkat masjid Pathok Negoro Plosokuning? 

5. Apakah kegiatan yang dilaksanakan remaja masjid Pathok 

Negoro Plosokuning bermanfaat bagi keluarga dan lingkungan 

sekitar anda? 

6. Apa dampak positif dan negatif dari kegiatan remaja masjid 

Pathok Negoro Plosokuning di lingkungan sekitar masjid? 
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LAMPIRAN II: DATA PENELITIAN 

a. Catatan Lapangan Observasi 

b. Data Hasil Wawancara 

c. Foto-foto Kegiatan 
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Catatan Lapangan 1 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 8 Desember dan Ahad, 31  

Desember 2018 & Selasa, 29 Januari 

2019 

Jam    : 14.30- 15.30 WIB dan 19.00-21.00 WIB 

& 19.00-20.00 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Kamaludin Purnomo,  

Plosokuning & Halaman Masjis Pathok 

Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Bapak H M Kamaludin Purnomo, S H 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah Ketua Takmir Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan kepada 

informan menyangkut kegiatan Masjid Pathok Negoro Plosokuning, 

kegiatan remaja masjid dan peran remaja masjid dalam penerapan 

pendidikan spiritual, batas wilayah masjid, sejarah singkat Masjid 

Pathok Negoro Plosokuning, dan sarana prasarana masjid. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis sebagaimana 

dijelaskan oleh Bapak H Kamaludin Purnomo bahwa banyak hal yang 

memang harus dilestarikan oleh masyarakat sekitar Masjid Pathok 

Negoro Plosokuning. Selain harus bermasyarakat dan bersosial dengan 

lingkungan, sebagai masyarakat kita juga harus selalu menjaga nilai 

agama sebagai dasar dalam segala bentuk kehidupan. Saat ini, bukan 

menjadi kewajiban orang tua saja dalam melestarikan masjid, akan 
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tetapi remaja harus berperan untuk meneruskan tradisi Islam dan 

kegiatan kemasjidan selanjutnya. Saat ini terjadi sedikit peningkatan 

pada remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning, yaitu lebih banyak 

berperan di masyarakat dan lebih banyak kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan seperti ngaji kitab karya ulama, badui, sholawat rodat dan 

lain sebagainya. Beberapa kendala yang dihadapi memang wajar 

terjadi, tapi sedikit banyak remaja masjid sudah mampu berjalan lebih 

mandiri. 

Dari hasil wawancara juga didapatkan beberapa keterangan 

mengenai sejarah Masjid Pathok Negoro Plosokuning, batas-batas 

wilayah masjid dengan lingkungan dan sarana fasilitas di Masjid 

Pathok Negoro Plosokuning sudah tersedia dan dan dapat digunakan 

secaara kesuluruhan untuk mendukung kegiatan remaja masjid dengan 

syarat remaja masjid mampu menjalin komunikasi dengan pengurus 

takmir masjid, menggunakan fasilitas sebaik-baiknya dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Interpretasi: 

 Upaya remaja Masjid Pathok Negoro dalam penerapan 

pendidikan spiritual sudah banyak yang dilakukan, kendala dan 

hambatan silih berganti akan tetapi segala sesuatu tetap diperjuangkan 

demi tujuan bersama. Pengurus takmir masjid dan masyarakat 

mendukung segala kegiatan remaja masjid yang bersifat positif dan 

bermanfaat serta memberikan sarana dan fasilitas yang telah ada untuk 

memenuhi kebutuhan kegiatan yang akan dilakukan oleh remaja masjid 

dalam melestarikan kegiatan keagamaan dan tradisi serta budaya Islam.  
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Catatan Lapangan 2 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 29 Januari 2019 & Rabu, 06 

Maret 2019 

Jam    : 22.00-23.00 WIB & 19.00-22.00 WIB 

Lokasi    : Serambi Masjid Pathok Negoro  

Plosokuning & Warung LDR 

Sumber Data   : Subchi Sidqi 

 

Deskripsi Data : 

Informan merupakan ketua remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning yang sudah menjabat sebagai ketua remaja masjid sejak 

tahun 2017, adapun pertanyaan yang akan disampaikan kepada 

informan seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya 

remaja masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor 

penghambat dan pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, 

seberapa pentingnya pendidikan spiritual serta bagaimana dampak 

positif dan negatif penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa 

kegiatan remaja masjid sangat banyak mulai dari mengikuti setiap 

kegiatan masjid secara keseluruhan, pengajian kitab setiap hari Selasa 

malam, acara yasinan dan tahlil setiap Kamis malam dan Sabtu malam 

yang dijadikan sebagai hari untuk menjalankan wisata religi, kesenian 

badui, latihan sholawat rodat dan lain sebagainya serta memiliki acara 

khusus remaja masjid sendiri yaitu sarasehan, sholawatan/hadrohan, 

dziba’an dan masih banyak lagi. Kegiatan remaja masjid didukung oleh 
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seluruh pengurus takmir dan masyarakat baik secara fasilitas, 

pendanaan, dan lain sebagainya, namun beberapa kendala juga muncul 

akibat kurang menariknya beberapa kegiatan, adanya kegiatan yang 

dilaksanakan bersamaan dengan pihak lain seperti kampus, masyarakat, 

rt/rw dan karang taruna mengakibatkan kegiatan terlaksana tidak begitu 

sesuai dengan harapan.  

Pendidikan spiritual sangatlah penting untuk kehidupan di dunia 

maupun di akhirat kelak, sehingga dengan melestarikan keagamaan dan 

menerapkan pendidikan spiritual, harapan kami remaja yang akan 

meneruskan perjuangan orang tua saat ini dan dapat memiliki 

kesadaran baik dalam beragama dan memiliki akhlaq yang sesuai 

dengan syariat Islam. 

 

Interpretasi: 

Remaja masjid bukan lagi hanya mengikuti perintah dari 

pengurus takmir, akan tetapi remaja masjid harus lebih memiliki 

inovasi dalam pengembangan pendidikan baik melalui jalur keagamaan 

yang berupa kesenian atau melalui kegiatan keagamaan yang khas 

dalam Islam. Banyak kegiatan yang menunjang pendidikan spiritual 

yang telah remaja masjid upayakan, dan bagi mereka pendidikan 

spiritual memang sangat penting untuk terus mendasari kehidupan agar 

memiliki pribadi yang baik dan kuat dalam ilmu agamanya, tetapi 

kembali pada diri pribadi masing-masing remaja yang menjadi 

penghambat  terealisasinya, sehingga apakah dalam dirinya berminat 

mengikuti kegiatannya dan sudah mendapatkan hidayah atau lebih 

memilih kehidapan dunia luarnya sebagai hal yang terus ia unggulkan 

tanpa memperbaiki benteng agamanya serta silaturrahmi di masyarakat.   



111 
 

Catatan Lapangan 3 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Jum’at, 23 November & Selasa,18  

Desember 2018 

Jam    : 21.00-22.00 WIB & 11.00-12.00 WIB 

Lokasi    : Balai RW Babadan Baru 

Sumber Data   : Muhammad hamdan Inayatullah 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah anggota remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning yang juga menjadi ketua pemuda di rw 07 Plosokuning. 

Pertanyaan yang diberikan kepada informan terkait seputar kegiatan 

remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja masjid dalam 

penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan pendukung 

dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya pendidikan 

spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif penerapan 

pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Kegiatan yang aktif dilakukan remaja Masjid Pathok Negroro 

Plosokuning kebanyaan termasuk pendidikan spiritual seperti hadrohan, 

dziba’an, badui, barzanji, sholawat rodat dan masih banyak lagi. 

Bermulai dari rencana yang terwujud dalam agenda, kegiatan demi 

kegiatan yang dilaksanakan remaja masjid telah mencerminkan bahwa 

pendidikan spiritual menjadi sangatlah penting bagi setiap manusia 

dalam menjalin hubungan dengan Tuhan dan hubungan dengan 

lingkungan masyarakat. Tanpa adanya dasar pendidikan spiritual, 

masyarakat kurang tertata akhlaqnya dan kurang memahami keagaan 
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secara mendalam. Dampak spiritual yang telah kami lakukan banyak 

yang menjorok pada dampak yang positif, remaja kini lebih banyak 

yang suka kegiatan agama di masjid dan remaja kini mulai mandiri 

dalam melaksanakan kegiatan keagamaan. 

Faktor pendukungnya adalah masjid yang selalu support dan 

back up setiap agenda kita, dukungan masyarakat baik berupa sarana, 

material juga banyak. Sedangkan faktor penghambatnya sebagian besar 

dari kesibukan masing-masing individu, dan kurangnya semangat atau 

ajakan dari keluarga. 

 

Interpretasi: 

Bahwa setiap upaya remaja masjid mengarah pada pendidikan 

spiritual, dampak yang saat ini muncul banyak memberikan manfaat 

bagi masyarakat sekitar. Kegiatan remaja masjid didukung penuh oleh 

pengurus takmir dan masyarakat, tetapi penghambat juga datang secara 

bergantian baik dari masing-masing individu yang masih malas, atau 

kesibukan masing-masing individu dan kurangnya dorongan keluarga.  
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Catatan Lapangan 4 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Jum'at, 08 Maret 2019 

Jam    : 16.00-17.00 

Lokasi    : Pondok Pesantren Krapyak  

Wedomartani 

Sumber Data   : Adlin Musyafi’ 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah anggota remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning adapun pertanyaan yang akan disampaikan kepada 

informan seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya 

remaja masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor 

penghambat dan pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, 

seberapa pentingnya pendidikan spiritual serta bagaimana dampak 

positif dan negatif penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, dapat dikethui bahwa 

remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning banyak memiliki kegiatan 

khusus remaja baik untuk remaja masjid sendiri atau untuk remaja dan 

pemuda yang tidak tergabung dalam struktur remaja masjid. Selain 

kegiatan rutinan Masjid yang sasarannya adalah seluruh lapisan 

masyarakat, remaja masjid juga berupaya untuk melaksanakan 

pendidikan spiritual melalui kegiatan seperti badui, sholawat rodat, 

wisata religi, sema'an al-quran, sholawat barzanji, dziba'iyah dan lain 

sebagainya. 
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Pendukung kegiatan remaja sudah banyak, tapi kadang 

penghambatnya lebih besar. Seperti halnya pengajian al-quran 

(sema'an), banyak yang sebenarnya berminat untuk mengikuti kegiatan 

ini, tetapi remaja terkadang memiliki sifat minder yang berlebihan dan 

merasa dirinya tidak bisa ngaji secara baik dan benar, selain itu, mereka 

juga terkadang ada yang malu, dan ada juga yang malas, merasa 

kegiatan sema'an al-quran ini kurang asik. 

 

Interpretasi: 

Banyak sekali hal yang menjadi penghambat, namun 

sebenarnya mereka bisa merangkul banyak remaja di sekelilingnya 

melalui kegiatan yang perlahan-laham mulai menjadi sorotan warga. 

Besar kemungkinan, sedikit-demi sedikit remaja akan lebih mencintai 

pendidikan spiritual seperti yang selalu di upayakan oleh remaja Masjid 

Pathok Negoro Plosokuning. 
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Catatan Lapangan 5 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 29 Januari 2019 & Jum'at 08  

Maret 2019 

Jam    : 21.00-22.00 WIB & 16.00-17.00 WIB 

Lokasi    : Serambi Masjid Pathok Negoro  

Plosokuning & Pondok Pesantren 

Krapyak Wedomartani. 

Sumber Data   : Abdaus Sholih 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah anggota remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Ada beberapa pertanyaan yang diberikan kepada 

informan yaitu seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, 

upaya remaja masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor 

penghambat dan pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, 

seberapa pentingnya pendidikan spiritual serta bagaimana dampak 

positif dan negatif penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Dari hasil wawancara penulis dengan saudara Abda, di ketahui 

bahwa sebagian besar kegiatan remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning berupa pendidikan spiritual. Kegiatan remaja masjid 

memang seharusnya mengajarkan kepada remaja untuk belajar dalam 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Seperti halnya ziarah, burdah, 

manaqib, rodat, badui, sema'an al-quran dan lain sebagainya. Tidak ada 

niat lain dalam melaksanakan kegiatan tersebut selain berusaha 

mendekat pada Allah SWT. 
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Memang awalnya kegiatan yang dilakukan remaja adalah 

mengikuti dan mensukseskan kegiatan takmir masjid seperti halnya 

dzikir tahlil. Semua manusia akan mati. Menyadari hal tersebut, 

masyarakat akan merasa bahwa ketika mati nanti tidak aka nada yang 

bisa dilakukan lagi, selain adanya kiriman doa dari manusia yang masih 

hidup. Disinilah budaya dzikir tahlil lestari, selain sebagai majlis untuk 

mendoakan leluhur yang sudah mendahului, majlis ini juga dapat 

dijadikan majlis silaturrahmi sehingga hubungan antar warga menjadi 

lebih harmonis. 

Komunikasi dapat terjalin dengan baik melalui kegiatan-

kegiatan majlis, sehingga muncul inovasi remaja untuk mengadakan 

kegiatan khusus remaja, guna menemukan berbagai konsep dan ide 

untuk memberikan pendidikan agama yang terbaik untuk masyarakat 

dan generesi selanjutnya. 

Selain itu ada juga kegiatan wisata religi, yang biasa kita 

lakukan dengan mendatangi makam ulama dan wali, masjid bersejarah 

dan lainnya. tidak hanya mendapat kesenangan dalam perjalanan wisata 

religi atau ziarah, tetapi biasanya kita juga dapat memperkuat spiritual 

kita sehingga mampu berusaha menjadi makhluk yang religius. 

 

Interpretasi:  

Menjadi remaja yang sering berkumpul dalam satu majlis 

bersama masyarakat dan teman, akan memberikan kekuatan spiritual 

dan kekuatan komunikasi sesame manusia untuk hidup sosial. 

Pendidikan spiritual selain baik untuk diri sendiri selaku manusia 

(makhluk) yang harus menyembah kepada Allah SWT (sebagai Tuhan), 

pendidikan spiritual juga banyak mengajarkan kita untuk selalu 
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bersyukur, karena dengan sama-sama belajar pendidikan spiritual, kita 

juga bisa menyambung hubungan kekerabatan yang baik selama hidup 

dengan masyarakat sekitar kita. Selalu ada penghambat dalam kegiatan, 

tapi tidak perlu disikapi dengan kekerasan, cukup perlahan saling 

mengingatkan. 
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Catatan Lapangan 6 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Jum'at, 25 Mei 2018 & Jum'at, 08 Maret  

2019 

Jam    : 19.00-20.00 WIB & 16.00-17.00 WIB 

Lokasi    : Nuslemfood & Pondok Pesantren  

Krapyak Wedomartani 

Sumber Data   : Muhammad Faizinnasikin 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah anggota remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Beberapa pertanyaan yang diberikan kepada informan 

yaitu seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja 

masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya 

pendidikan spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif 

penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Dari wawancara yang dilakukan dengan informan didapatkan 

beberapa data bahwa kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan 

spiritual di Masjid Pathok Negoro Plosokuning banyak yang melalui 

bidang kesenian seperti tarian badui, sholawat rodat, barzanji dan 

dziba'iyah, selain itu juga ada kegiatan seperti wisata religi dan 

pengajian al-quran. Beberapa kegiatan memang sangat menarik untuk 

diikuti, karena suasana lebih hidup dan menyenangkan. Tetapi kegiatan 

yang bersifat monoton kurang disenenangi oleh remaja masjid atau 

pemuda desa. 
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Selain melalui bidang kesenian, wisata religi banyak disenangi, 

selain mempunyai banyak manfaat, seperti menghilangkan 

kejenenuhan, dan membuat kita menjadi lebih bersemangat dalam 

menjalani rutinitas keseharian. Melalui wisata religi ini juga bisa 

mendekatkan diri kepada Allah SWT lantaran tempat yang dikunjungi.  

Menjadi seseorang yang lebih dekat dengan Allah SWT adalah 

cita-cita pendidikan spiritual, selain itu manusia akan lebih bisa 

memahami diri bahwa dalam dirinya selalu ada dosa dan kesalahan, 

hanya kepada Allah SWT lah manusia menyembah dan memohon 

ampunan, dan bisa belajar menjadi manusia yang lebih sabar dengan 

segala proses kehidupan. 

 

Interpretasi: 

Bahwa upaya yang dilakukan remaja masjid tidaklah memiliki 

niat lain selain untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Segala upaya dilakukan dengan berbagai cara yang baik dan nyaman 

agar seluruh masyarakat khususnya generasi muda merasa menikmati 

dan senang dalam mengikuti kegiatan dalam pendidikan spiritual. 

Banyak nilai yang dapat diteladani dan banyak pengalaman baru 

sehingga tidak bosan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
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Catatan Lapangan 7 

 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Ahad, 30 desember 2018 

Jam    : 14.00-15.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Lokasi Masjid dan sarana prasarana 

 

Deskripsi Data : 

Masjid Pathok Negoro Plosokuning merupakan salah satu dari 

empat Masjid Pathok Negoro milik Kasultanan Ngayogyakarta 

Hadiningrat. Dan Masjid Pathok Negoro Plosokuning ini terletak 9 km 

kea rah utara. Berdiri di daerah Plosokuning dengan batas utara Dusun 

Palgading Desa Sinduharjo, batas selatan Dusun Plosokuning V, Batas 

timur Dusun Bakungan, dan sebelah barat Dusun Posokuning III. 

Masjid Pathok Negoro Plosokuning didirikan oleh Raden 

Mustofa atau Hanafi I yang merupakan putra Kyai Mursodo bin Kyai 

Nur Iman (pendiri Masjid Pathok Negoro Mlangi). Banyak yang 

mengatakan bahwa dari sisi pelestarian, Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning tergolong yang paling baik karena mampu menjaga dan 

melestarikan bangunan fisik serta warisan budaya Masjid. 

Memiliki struktur takmir Masjid yang diketuai oleh Bapak H 

Kamaludin Purnomo S.H, dan struktur remaja Masjid yang diketuai 

oleh saudara Subchi Sidqi. Setiap hari di  Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning selalu dipenuhi dengan kegiatan. Mulai kegiatan yang 

memang harian, kegiatan bulanan hingga kegiatan yang jangka 

waktunya adalah tahunan. 
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Sarana prasarana yang ada di Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning sudah memadai. Mulai dari ruang utama hingga beberapa 

pernak-pernik yang digunakan untuk kegiatan seperti gelas, piring, 

tikar sampai tenda. 
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Catatan Lapangan 8 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 29 Januari 2019& Selasa, 26  

Februari 2019 

Jam    : 21.00-22.00 WIB & 14.00-15.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Dhiarrafii Bintang Matahari. 

 

Deskripsi Data : 

Informan merupakan sekertaris remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Beberapa pertanyaan yang diberikan kepada informan 

yaitu seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja 

masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya 

pendidikan spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif 

penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Dari hasil wawancara dengan infoeman didapatkan data bahwa 

kebanyakan remaja bersemangat mengikuti kegiatan yang memang 

berlatar belakang kesenian seperti tarian badui, sholawat rodat dan 

wisata religi. Selain untuk hiburan, mereka merasa bahwa pesan di 

dalamnya tersampaikan dengan cepat dan baik. 

Meskipun dalam tarian badui dan sholawat rodat hanya diikuti 

oleh remaja putra, tetapi remaja putri memiliki antusias yang tinggi 

untuk mengikuti latihan dan saat pemanpilan. Dalam beberapa sholawat 

yang bacakan, banyak sekali penggambaran pemujian kepada Allah 

SWT dengan asmaul husna dan nabi Muhammad SAW dengan 
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metafora benda langit yang dimaksudkan untuk menumbuhkan 

kekuatan rasa cinta dan rindu kepada orang yang disanjung, seperti 

halnya manusia selalu merindukan purnama yang tampak indah saat 

bersinar. 

Energi positif yang berada dalam kegiatan spiritual ini mempu 

menjadi penguat kita dalam beribadah kepada Allah SWT dan 

menguatkan cinta kita pada Kekasih Allah SWT yaitu Muhammad 

SAW. Remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning selalu berupaya 

menjalankan amanah untuk terus membimbing generasi muda agar 

menjadi pribadi yang lebih baik serta agamis. 

 

Interpretasi: 

Bisa menjadi satu langkah nyata bahwa dengan kesenian kita 

bisa mengumpulkan banyak orang, karena beberapa kesenian akan 

lebih menarik dan juga dapat menghibur dengan cara yang indah. 

Selain itu bisa untuk jalan kita lebih dekat dengan sang pencipta yaitu 

Allah SWT Tuhan seluruh alam. Upaya penerapan pedidikan spiritual 

sudah dilaksankan oleh segenap remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning, tinggal bagaimana kaum muda menyikapi dan mengikuti 

kegiatan tersebut. 
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Catatan Lapangan 9 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Jum'at, 25 Mei 2018 & Sabtu, 14 Juli  

2018 

Jam    : 19.00-20.00 WIB & 20.00-21.00 WIB 

Lokasi    : Nuslemfood & Pondok Pesantren Ora  

Aji Kalasan 

Sumber Data   : Adlan Musyafa' 

 

Deskripsi Data : 

Informan merupakan anggota remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Beberapa pertanyaan yang diberikan kepada informan 

yaitu seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja 

masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya 

pendidikan spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif 

penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Sebagian besar pemuda di Plosokuning merasa tertarik dengan 

kegiatan yang dilakukan oleh pengurus Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning, kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Masjid banyak 

mengandung kenyaman tersendiri yang dirasakan oleh sebagian besar 

pemuda, sehingga pada kegiatan selanjutnya mereka tertarik untuk 

mengikuti kegiatan lainnya. 

Pendidikan spiritual adalah pendidikan yang mengarahkan kita 

untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pendidikan spiritual 

bukan lagi menjadi suatu pendidikan yang penting melainkan 
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pendidikan yang memang seharusnya ditanamkan melalui masyarakat, 

sebab pendidikan spiritual tak semua diajarkan di lembaga pendidikan 

formal. 

 

Interpretasi: 

Banyak generasi yang tertarik dengan kegiatan kemasjidan yang 

positif, karena memiliki daya tarik tersendiri. Pendidikan spiritual 

sangatlah penting diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Selain 

menjadikan pribadi yang taat kepada Allah SWT juga akan mempunyai 

pribadi sosial yang tinggi. 
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Catatan Lapangan 10 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 14 Juli 2018 & Selasa, 29 Januari  

2019 

Jam    : 20.00-21.00 WIB & 22.00-22.30 WIB 

Lokasi    : Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan &  

Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Munif Sholichan 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah anggota remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Pertanyaan yang akan diberikan kepada informan yaitu 

seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja 

masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya 

pendidikan spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif 

penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Hasil wawancara ini, informan menyatakan bahwa kegiatan 

yang sudah diupayakan oleh remaja masjid berupa wisata religi, 

sholawat rodat, tarian badui, pengajian kitab kuning, hadrohan, burdah 

dan lain sebagainya. Dari kegiatan tersebut banyak mengandung makna 

yang mengarahkan pada pendidikan untuk lebih mendekatkan diri 

kepada Allah SWT.  

Sebagai pribadi yang memiliki banyak kesalaha dan kekhilafan, 

sering kita lakukan perjalanan wisata religi guna menemukan suasana 

yang mampu menenangkan hati. Wisata religi kita lakukan secara 
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bersama (rombongan), terkadang hanya beberapa orang saja. Perasaan 

memiliki satu sama lain mulai muncul, ikatan batin antara kita mulai 

kuat. Dengan cara ini kita menghilangkan bosan dimana kita sedang 

merasa berada pada titik kejenuhan. Dan dari wisata religi ini beberapa 

energi positif bisa kita dapatkan. 

 

Interpretasi: 

Bahwa keadaan sangat jenuh dapat mempengaruhi kita dalam 

beraktivitas, dengan cara spiritual kita mampu mendapatkan banyak 

energi positif yang akan memperbaiki hal itu.  
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Catatan Lapangan 11 

 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 10 November 2018 

Jam    : 10.00-22.00 WIB 

Lokasi    : Halaman Rumah Bp. Slamet Asbani 

Plosokuning 

Sumber Data   : Sholawat Rodat 

 

Deskripsi Data : 

Sholawat rodat adalah merupakan peninggalan dari Sri Sultan 

Hamengku Buwana I. Sholawat rodat juga dikenal dengan nama sufi 

Jawa yang merupakan perpaduan seni saman yang berisi dzikir, tarian 

dan musik dari rebana. Sholawat rodat ini bertujuan untuk memuji nabi 

sekaligus sebagai tolak balak bencana. Dalam sholawat rodat ini syair 

sholawat dan dzikirnya dipadukan dengan gerakan tubuh yang fokus 

utamanya terletak pada gerakan kipas pada seriap ayunan tangannya. 

Masjid Pathok Negoro Plosokuning melaksanakan kegiatan ini 

sudah sangat lama, tetapi beberapa tahun belakangan sedikit tidak 

dilakukan karena kurangnya kemauan, dan kurangnya personil untuk 

melakukan latihan. Sholawat rodat di sini, dilakukan oleh sebagian 

besar orang yang sudah tua, tetapi banyak yang muda untuk belajar 

melestarikan. 

Keseluruhan gerakan pada tariannya bertumpu pada kedua lutut. 

Terdiri dari sekitar 19 gerakan ada yang dengan duduk timpuh dan ada 

yang berdiri dengan lutut. Tidak semua orang bisa melakukan tarian 

rodat, perlu keahlian khusus untuk menguasai gerakannya. Sangat 
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sederhana, tetapi tidak semua orang kuat duduk dengan dua kaki yang 

ditindih oleh badan selama berjam-jam. 

Sholawat rodat dahulu selain digunakan untuk berdakwah juga 

digunakan untuk melawan penjajahan Belanda dan paham Komunis. 

Masjid Pathok Negoro Plosokuning biasa melaksanakan kegiatan 

sholawat rodat pada bulan Ramadhan sebelum berbuka puasa, tetapi 

kini sering juga dilaksanakan ketika ada hajat, khittan, pengajian dan 

lain sebagainya.  
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Catatan Lapangan 12 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Jum'at, 30 November 2018 & Selasa, 29  

Januari 2019 

Jam    : 20.00-21.00 WIB & 22.00-22.30 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Bapak Asy'ari 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah warga masyarakat Plosokuning yang sangat 

aktif di Paguyuban Masjid Pathok Negoro Plosokuning dan di Dusun 

Plosokuning serta informan merupakan bapak ketua RT 18 

Plosokuning IV. Beberapa pertanyaan yang akan diberikan oleh penulis 

kepada informan yaitu seputar kegiatan keagamaan dan spiritual yang 

diadakan oleh remaja masjid, seberapa jauh mengikuti kegiatan remaja 

masjid, batas-batas wilayah Masjid Pathok Negoro Plosokuning, 

sejarah singkat Masjid Pathok Negoro Plosokuning dan dampak positif 

atau negative dari kegiatan remaja masjid. 

Hasil wawancara dengan informan memberikan data bahwa 

remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning berupaya besar dalam 

mengawal generasi muda supaya memiliki kekuatan spiritual yang 

tinggi. Saya banyak terlibat dalam kegiatan remaja masjid, selain 

memberi bimbingan kepada  mereka, ada niat tersendiri untuk terus 

melestarikan tradisi Islam yang ada. 

Banyak hal positif yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan 

oleh remaja masjid, bukan hanya sekedar mendekatkan diri kepada 
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Allah SWT melalui kegiatan keagamaan dan spiritual, tetapi juga dapat 

mendekatkan kita dengan masyarakat yang berada di sekitar 

lingkungan kita. Banyak lagi dampak positif yang didapatkan selain itu, 

kita bisa menjadi lebih mengerti satu sama lain, lebih memahami 

sejarah dari tradisi tersebut dan banyak lagi. 

 

Interpretasi: 

Sebagai masyarakat yang juga membimbing generasi muda, 

perlu pengawalan yang sangat intensif supaya generasi muda berjalan 

sesuai dengan harapan. Selalu melaksanakan pendidikan yang 

bermanfaat baik untuk diri sendiri bahkan untuk orang lain. Memahami 

sejarah tradisi dan melestarikannya untuk menjaga keberagaman di 

masa selanjutnya. 
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Catatan Lapangan 13 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 01 Desember 2018 

Jam    : 20.00-22.00 WIB 

Lokasi    : Dirumah saudara Dhiya' & Masjid  

Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Dhiya' Abqoriyin Hisan 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah anggota remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Pertanyaan yang akan diberikan kepada informan yaitu 

seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja 

masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya 

pendidikan spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif 

penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

 Hasil wawancara dengan informan memberi penjelasan bahwa 

kegiatan spiritual banyak diupayakan oleh remaja Masjid Pathok 

Negoro Plosokuning melalui bidang kesenian, seperti halnya kesenian 

hadroh. Hadroh menjadi special di kalangan remaja karena kegiatannya 

tidak monoton akibat campur iringan rebana yang indah dan 

menyenangkan sehingga dapat menghibur. 

Alat hadroh yang umumnya dimainkan terdiri dari 4 terbang 

yang saling bersahutan (Tanya jawab), bass duduk, dan timbal. Agar 

lebih terasa meriah dan bervariasi bisa dilengkapi dengan keprak serta 

darbuka. Adanya nada pukulan alat hadroh membuat kebanyakan orang 
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merasa lebih bisa menikmati sholawat dengan nyaman dan gembira. 

Biasa dimaiankan oleh sekelompok kecil saat kegiatan rutinan dan 

dimaikan sekelompok besar saat tampil pada suatu acara agar lebih 

meriah. 

 

Interpretasi: 

Sholawat hadroh lebih disenangi oleh sebagian remaja sebab 

lebih menarik dan tidak monoton. Kegiatan ini menjadi penerapan 

pendidikan spiritual yang sering dilakukan di lingkungan masyarakat 

muslim.  
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Catatan Lapangan 14 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Rabu, 03 April 2019 

Jam    : 19.00-20.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Himayatun Nadiya 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah anggota remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Pertanyaan yang akan diberikan kepada informan yaitu 

seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja 

masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya 

pendidikan spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif 

penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 

menyatakan bahwa  setiap kegiatan remaja masjid yang hampir 

seluruhnya merupakan penerapan pendidikan spiritual memiliki daya 

tarik yang berbeda-beda. Ada yang suka dengan kegiatan ramai seperti 

tarian badui, atau sholawat rodat, ada pula yang menyukai kegiatan 

yang lebih khusyu' seperti pengajian kitab kuning, dzikir tahlil, ada 

juga yang menyukai hadrohan, burdah, manaqib, barzanji dan 

dzibaiyah, namun ada pula yang menyukai ziarah atau wisata religi. 

Dari beberapa kegiatan tersebut, sebagian besar remaja 

menyukai kegiatan yang aktif dan asik, sedangkan kegiatan yang 

sedikit monoton serta lebih membosankan banyak dari mereka yang 
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tidak mau mengikuti dengan berbagai alasan yang dikeluarkan, baik 

alasan yang benar-benar terjadi atau alasan yang dibuat-buat. 

 

Interpretasi: 

Minat setiap remaja berbeda-beda, tidak semua menyukai hal 

yang sama. Akan tetapi sebagian besar memang memiliki minat dalam 

melaksanakan kegiatan yang seru dan menyenangkan. Saat kegiatan 

yang menyenangkan tanpa paksaan mereka akan hadir berbondong-

bondong, namun kegiatan yang sedikit monoton, mereka akan lebih 

susah mengikuti. 
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Catatan Lapangan 15 

 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 01 Desember 2018 

Jam    : 19.00-23.00 WIB 

Lokasi    : Halaman Masjid Pathok Negoro  

Plosokuning 

Sumber Data   : Tarian Badui 

 

Deskripsi Data : 

 Tarian badui merupakan salah satu program unggulan kegiatan 

remaja dalam pendidikan spiritual. Tarian badui merupakan tarian 

rakyat yang berasal dari Kabupaten Sleman Yogyakarta. Merupakan 

tari religi yang konon dibawa oleh orang arab kemudian dimodifikasi 

dengan tradisi budaya di Sleman Yogyakarta. Modifikasi yang paling 

terlihat adalah syair lagu pengiringnya, kebanyakan menggunakan 

bahasa Jawa. 

Gerakan dalam tarian badui ini menggambarkan beberapa 

prajurit yang sedang melakukan perang atau melakukan latihan perang. 

Tarian ini berlangsung 3-5 jam pertunjukan yang biasanya diselingi 

oleh beberapa atraksi atau pertunjukan pencak silat.  
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Catatan Lapangan 16 

 

Metode pengumpulan data : Dokumentasi 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 01 Desember 2018 

Jam    : 19.00-23.00 WIB 

Lokasi    : Halaman Masjid Pathok Negoro  

Plosokuning 

Sumber Data   : Tarian Badui 

 

Deskripsi Data : 

 Pengambilan beberapa dokumentasi kegiatan tarian badui saat 

penampilan pertunjukan pada acara pesta budaya di Masjid pathok 

Negoro Plosokuning. 

 

Interpretasi: 

Dokumen yang diperoleh dokumentasi kegiatan tarian badui.  
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Catatan Lapangan 17 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Rabu, 28 November 2018 

Jam    : 15.00-16.00 WIB 

Lokasi    : Rumah saudara Fitra Plosokuning 

Sumber Data   : Fitra Jauharia 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah jama'ah yang juga remaja Masjid Pathok 

Negoro Plosokuning. Pertanyaan yang akan diberikan kepada informan 

yaitu seputar kegiatan remaja masjid, kegiatan yang sering informan 

ikuti, upaya remaja masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, nilai-

nilai yang terkandung dalam kegiatan penerapan pendidikan spiritual. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 

diketahui bahwa ada banyak kegiatan yang dilakukan remaja masjid 

baik kegiatan umum ataupun kegiatan yang khusus diselenggarakan 

oleh remaja masjid. Kegiatan dilaksanakan oleh remaja masjid bersama 

pemuda desa, namun informan tidak begitu banyak  mengikuti kegiatan 

yang diselenggarakan karena informan banyak waktu diluar rumah atau 

sibuk bekerja. Informan hanya sering mengikuti hadrohan saja atau saat 

pentas (pertunjukan) kesenian seperti tarian badui dan sholawat rodat. 

Hampir seluruh kegiatan yang dilaksanakan remaja masjid 

mengandung nilai spiritual yang bertujuan untuk mendekatkan diri 

pada Allah SWT sebagai sang pencipta. Pendidikan spiritual terasa 

sangat jelas ketika kita bisa memahami makna kegiatan tersebut. Peran 

remaja masjid sudah banyak dilakukan, tetapi kembali lagi pada pribadi 
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masingmasing perorangan apakah ingin mengikuti kegiatan atau tidak. 

Bahkan jika latar belakang keluarga kurang mengunggulkan agama, 

maka anak atau remaja tersebut juga akan sulit dalam berpartisipasi. 

 

Interpretasi: 

Sekian upaya remaja sedikit banyak menghasilkan, tetapi masih 

bisa dikatakan bahwa kesadaran remaja masjid ataupun pemuda desa 

masih banyak yang harus dibangun oleh sebagian remaja masjid yang 

sudah aktif berkegiatan.   
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Catatan Lapangan 18 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 01 Desember 2018 

Jam    : 21.00-22.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Putri Mulyani 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah jama'ah Masjid Pathok Negoro Plosokuning. 

Pertanyaan yang akan diberikan kepada informan yaitu seputar 

kegiatan remaja masjid, kegiatan yang sering informan ikuti, upaya 

remaja masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, nilai-nilai yang 

terkandung dalam kegiatan penerapan pendidikan spiritual. 

Hasil wawancara dengan informan yang merupakan jama'ah 

Masjid Pathok Negoro Plosokuning bahwa banyak kegiatan remaja 

masjid yang seru untuk diikuti, informan bukan warga asli 

Plosokuning, tetapi pendatang dari desa Pedak yang sering mengikuti 

kegiatan remaja masjid seperti pengajian kitab kuning, hadrohan, 

wisata religi, sholawat barzanji dan dzibaiyah, serta sering sekali 

menonton pentas tarian badui dan sholawat rodat. 

Banyak nilai-nilai spiritual yang informan rasakan dan dapatkan 

selama mengikuti berbagai kegiatan. Salah satunya menjadi lebih kuat 

dalam menjalani hari, sebab semua adalah ketentuan Allah SWT, serta 

menjadi pribadi yang lebih tegar dan lebih berani menghadapi sesuatu. 
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Interpretasi : 

Jama'ah yang bukan warga asli Plosokuning bahkan sering 

mengikuti kegiatan remaja masjid, karena dianggap dapat menjadi obat 

bagi dirinya. Serta menjadikan dirinya semangat dalam menjadi hari-

harinya karena yakin akan adanya Allah SWT dalam setiap 

langkahnya. 
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Catatan Lapangan 19 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 01 Desember 2018 

Jam    : 21.00-22.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Risita Yulianitasari 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah jama'ah Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

yang bukan warga Plosokuning. Pertanyaan yang akan diberikan 

kepada informan yaitu seputar kegiatan remaja masjid, kegiatan yang 

sering informan ikuti, upaya remaja masjid dalam penerapan 

pendidikan spiritual, nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan 

penerapan pendidikan spiritual. 

Hasil wawancara dengan informan yang merupakan jama'ah 

Masjid Pathok Negoro Plosokuning bahwa banyak kegiatan remaja 

masjid yang sering diikuti, awalnya infoman sering melihat postingan 

temannya yang ikut kegiatan remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning, kemudian informan diajak. Akhirnya informan tertarik 

dan lebih banyak mengikuti kegiatan. 

Paling sering datang ketika hadrohan dan pentas tarian badui 

sama sholawat rodat saja kemudian informan juga mengikuti beberapa 

kali ziarah. Bagi informan kegiatan tersebut dapat menengkan hati nya 

yang gelisah. Awalnya informan takut ketika ziarah malam hari, tapi 

beberapa kali mengikuti rasanya berubah dan menjadikannya sebagai 
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tantangan agar dirinya lebih berani, dan tidak takut pada sesama 

makhluk. Hanya takut kepada Allah SWT. 

 

Interpretasi: 

Kegiatan remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning bisa 

mengarahkan diri kita menjadi lebih taqwa kepada Allah SWT. Selain 

itu kegiatan spiritual ini mampu menjadikan manusia lebih bersikap 

toleran terhadap sesama manusia. 
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Catatan Lapangan 20 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 01 Desember 2018 

Jam    : 20.00-22.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Fatih Mashlahi 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah anggota remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Pertanyaan yang akan diberikan kepada informan yaitu 

seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja 

masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya 

pendidikan spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif 

penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Hasil wawancara dengan informan mendapatkan beberapa 

informasi bahwa informan mengikuti kegiatan remaja sejak masih 

duduk dibangku SD, namun aktif dalam struktur remaja masjid setelah 

lulus dari MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Informan menjelaskan 

bahwa hadroh adalah metode yang bagus untuk membuka hati. Bahkan 

saat hadrohan, orang akan merasakan kehadiran Allah SWT dan rasul 

Muhammad SAW. Syair sholawat yang dilantunkannya mengandung 

pujian dan keteladanan sifat Allah SWT dan Rasulullah Muhammad 

SAW. 

Informan adalah personil hadroh yang sangat nyaman dan 

bangga karena dirinya bisa selalu merindukan Rasul Muhammad SAW 
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dalam setiap kali hadrohan. Dan informan menyadari bahwa ini adalah 

wujud cinta kasih pada Allah dan Rasul Muhammad. 

 

Interpretasi: 

Tidak semata-mata hanya melakukan kegiatan tanpa 

mengetahui makna kandungannya. Perlahan-lahan manusia akan 

mengetahui akibat dari kebiasaan yang dilakukannya. Melihat hal 

tersebut, kita harus selalu mengingat bahwa Allah merupakan satu-

satunya Pemberi Nikmat. 
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Catatan Lapangan 21 

 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Selasa, 29 Januari 2019 

Jam    : 20.00-22.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Pengajian Kitab Kuning 

 

Deskripsi Data: 

 Pengajian kitab kuning yang diselenggarakan oleh remaja 

masjid Pathok Negoro Plosokuning dilaksanakan setiap hari Selasa 

malam, mulai pukul 20.00-22.00 WIB. Pengajian kitab kuning ini diisi 

oleh gus (putra kyai) pondok yang berada di sekitar Masjid Pathok 

Negoro Plosokuning, secara bergilir dan bergantian setiap minggunya. 

 Biasanya diawali dengan sema'an al-quran atau sholawat 

barzanji dan dzibaiyah. Dan biasanya kitab nya yang di ajarkan 

berkaitan dengan akhlaq bagi remaja dikehidupan masyarakat sekarang. 
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Catatan Lapangan 22 

 

Metode pengumpulan data : Dokumentasi 

Hari, Tanggal   : Selasa, 29 Januari 2019 

Jam    : 20.00-22.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Dokumentsi Kegiatan Pengajian Kitab  

Kuning 

 

Deskripsi Data: 

 Berupa dokumentasi kegiatan yang di ikuti remaja Masjid 

pathok Negoro Plosokuning bersama pemuda desa Plosokuning dan 

untuk remaja umum. 
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Catatan Lapangan 23 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara dan Observasi 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 01 Desember 2018 

Jam    : 20.00-22.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Muhammad Habib Hidayat 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah anggota remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Pertanyaan yang akan diberikan kepada informan yaitu 

seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja 

masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya 

pendidikan spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif 

penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Wawancara yang dilakukan dengan informan seputar kegiatan 

tarian badui, tidak banyak menjelaskan makna. Hanya memberikan 

keterangan bahwa setelah 20 tahun tidak ada badui bagi remaja dan 

pemuda, baru tahun ini dibuka kembali kegiatan tersebut untuk 

menumbuhkan kembali semangat remaja dan para pemuda untuk 

mencintai tradisi. 
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Catatan Lapangan 24 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Ahad, 02 Desember 2018 

Jam    : 19.00-20.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Shidqan Mutaffaqun 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah sekertaris remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Pertanyaan yang akan diberikan kepada informan yaitu 

seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja 

masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya 

pendidikan spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif 

penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Wawancara dengan informan mendapatkan keterangan bahwa 

pendidikan spiritual yang dilaksanakan untuk terus mendekat kepada 

Allah SWT. Hidup hanya sementara, sebagai manusia sangatlah 

penting untuk memikirkan bekal akhirat. Dengan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh remaja Masjid Pathok Negoro Plosokuning dapat 

menambah kekuatan spiritual seperti halnya wisata religi. Wisata religi 

ini akan membuat manusia sadar dan lebih mempersiapkan diri pada 

kehidupan mendatang. 

Kegiatan wisata religi ini diminati banyak para muda kaum pria, 

karena lebih bisa melakukan perjalanan wisata religi malam hari, agar 

lebih terasa khusyu' dan menikmati indahnya malam. Kegiatan kegiatan 
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lainnya juga banyak diupayakan oleh remaja masjid untuk saling 

mengingatkan satu sama lain dalam hal agama. 

 

Interpretasi: 

Melakukan kegiatan yang mengandung makna spiritual akan 

meningkatkan kita akan kesadaran hidup selanjutnya di akhirat. 

Sehingga upaya ini harus terus dilestarikan oleh remaja masjid supaya 

tidak punah. 
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Catatan Lapangan 25 

 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Jum'at, 01 Maret 2019 

Jam    : 14.00-15.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Sarana Prasarana 

 

Deskripsi Data : 

Sarana prasarana yang dimiliki oleh Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning sudah memadai untuk mendukung kegiatan remaja masjid. 

Dengan segala yang tersedia, setidaknya seluruh kegiatan remaja 

masjid sudah dapat berjalan dengan lancar. 
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Catatan Lapangan 26 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Ahad, 02 desember 2018 

Jam    : 19.00-20.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Farid Muthohari 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah wakil ketua remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Pertanyaan yang akan diberikan kepada informan yaitu 

seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja 

masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya 

pendidikan spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif 

penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Hasil wawancara dengan informan didapatkan data bahwa awal 

mula menjadi remaja, informan tidak mau aktif dalam kegiatan remaja 

masjid. Setelah informan diajak oleh teman dekatnya untuk bergabung 

dan aktif, akhirnya dirinya mendapatkan kenyamanan dan bahkan 

sampai saat ini informan menjadi wakil ketua pada kepengurusan 

remaja Masjid Pathok Negroro Plosokuning. 

Beberapa kegiatan yang membuat informan tertarik adalah 

wisata religi dan pengajian kitab kuning. Informan yang masih merasa 

tidak bisa agama, selalu memperhatikan materi pengajian serta belajar 

untuk memaknai kehidupan lewat perjalanan wisata religinya. Setelah 

itu, informan sadar bahwa sebenernya hidup yang sementara ini bisa 



153 
 

dijadikan batu loncatan untuk persiapan masa hidup selamanya di 

akhirat melalui ibadah dan kegiatan spiritual lainnya. 

 

Interpretasi: 

Yang awal tidak ingin melakukan kegiatan keagamaan pun akan 

merasakan nikmatnya setelah melakukan kegiatan berkali-kali. Perlu 

pembiasaan dan kesabaran agar dirinya bisa memaknai hidup dengan 

selalu berserah diri pada allah SWT. 
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Catatan Lapangan 27 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 29 Januari 2019 

Jam    : 21.00-22.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Khozin Muqorrob 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah anggota remaja Masjid Pathok Negoro 

Plosokuning. Pertanyaan yang akan diberikan kepada informan yaitu 

seputar kegiatan remaja masjid secara keseluruhan, upaya remaja 

masjid dalam penerapan pendidikan spiritual, faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapan pendidikan spiritual, seberapa pentingnya 

pendidikan spiritual serta bagaimana dampak positif dan negatif 

penerapan pendidikan spiritual bagi masyarakat. 

Hasil wawancara bahwa kesenian badui merupakan daya tarik 

bagi pemuda dan remaja masjid dalam melakukan kegiatan keagamaan. 

Dari kesenian tari baduin ini banyak sekali yang ikut bergabung dan 

ikut menjadi penari, penari dibagi 3 kelompok yaitu kelompok orang 

dewasa diatas 40 tahun, remaja usia 17-30 tahun dan anak-anak sekitar 

8-14 tahun. 

Selain sebagai cara dakwah, badui juga menjadai salah satu 

hiburan yang peminatnya atau penontonnya banyak. 
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Interpretasi: 

Kegiatan spiritual bikan hanya ngaji, tapi lewat sebuah kesenian 

pendidikan spiritual itu akan mudah dicerna oleh masyarakat secara 

umum. 
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Catatan Lapangan 28 

 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Rabu, 27 Februari 2019 

Jam    : 19.00-23.00 WIB 

Lokasi    : Pondok Pesantren Mursyidul Hadi  

Plosokuning 

Sumber Data   : Hadrohan Simtudduror dan Burdah 

 

Deskripsi Data : 

Sistudduror dan burdah termasuk dalam kategori sholawat. 

Dilaksanakan oleh remaja Masjid Pathok Negoro saat memperingati 

Hari Lahir IPNU IPPNU se Kabupaten Sleman yang dipimpin oleh 

habib Umar bin Ahmad Bafaqih. 
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Catatan Lapangan 29 

 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 30 Maret 2019- Jum'at, 05 April  

2019 

Jam    : 19.00-23.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Pathok Negoro Plosokuning 

Sumber Data   : Serangkaian haul Kyai Mustofa  

(Hanafi I) 

 

Deskripsi Data : 

Kegiatan Haul ini dilaksanakan setiap tahunnya. Dan berbagai 

kegiatan remaja masjid ditampilkan secara bergilir setiap malam 

sebagai pesta rakyat warga Plosokuning Ngaglik Sleman Yogyakarta. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Kegiatan Pengajian Kitab dan Maulid Barzanji 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Kegiatan Tarian Badui 
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LAMPIRAN III 

SYARAT ADMINISTRATIF 
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